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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Pesantren tidak dapatdianggap sebagaisebuah

lembagakeagamaansaja,akantetapilebihdariitu,saat

inibesokataupun ke depannya pendidikan pesantren

akan mengalami berbagai perubahan ke pesantren

modernsebagaisebuahlembagaakademikumum.Oleh

karenaitupondokpesantrenharusmengembancita-cita

mencerdaskandanmengembangkankehidupanbangsa

yang berbudaya luhur, bercita-cita menjadi pusat

pengembanganilmupengetahuan,teknologi,sertailmu

sosial dan kemanusian yang unggul dengan

menyelengarakan pendidikan yang bermutu tinggi,

melakukan penelitian dan pengembangan untuk

kemajuandankesejahteraanbangsa,sertakemaslahatan

umatmanusia.1

Perhatian masyarakatterhadap pesantren akhir-

akhirinitampaknyatidakmenunjukkanpeningkatanyang

maksimal.Sebagian masyarakatmengganggap ijasah

yangdikeluarkanpesantrentidakdiakuiolehmasyarakat

luasataudilembagapemerintahdanswasta.Pesantren

1Acep Mulyadi, Pengembangan Kemandirian Santri Di
PondokPesantrenDaarutTauhidGegerkalongBandung,(Bandung:
InsanMandiri,2016),hlm.25.
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dianggapkurangatautidakmemenuhituntutanhidupdi

zamanmodern.2

Pernyataan-pernyataan tersebut di atas,

menyampaikan bahwa pesantren sebagai institusi

kemanusiaan mendorong terciptanya masyarakat

sejahtera,makasejumlahharapanmasyarakatterhadap

pesantrenadalah:

1.Pesantrenhendaknyamenjadiagen-agenpembaharu

sekaligussebagaimitrasejajarpemerintah,danserta

mengambilbagiansecarautuhdalam memecahkan

persoalanaktualyangdihadapisaatini.

2.Mendorong sejumlah pesantren ikut terlibat

menciptakaniklim usahadanmembantumemberikan

bimbingan terhadap kelompok usaha kecil dan

menengah.

3.Ikutmemecahkanpersoalanriilmasyarakatterutama

masalahekonomi,pendidikan,dankesehatan,serta

kemiskinansehinggaindekspembangunanekonomi

manusiakelakakanmeningkat.3

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam

tertua diIndonesia.Eksistensipesantren ditanah air

telahmemberikansumbangsihyangsignifikanterhadap

perkembanganduniaIslam itusendiri.Sejarahberdirinya

pesantrentidakdapatdilepaskandariperanparapenyiar

2H.A.IdhohAnas,“Kurikulum danMetodologiPembelajaran
Pesantren,”Cendekia:JurnalKependidikan dan Kemasyarakatan,
(Volume10.Nomor01Tahun2012),hlm.29–44.

3Acep Mulyadi, Pengembangan Kemandirian Santri Di
PondokPasantrenDaarutTauhidGegerkalongBandung,(Bandung:
InsanMandiri,2016),hlm.26.
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Islam yangpertamakalimenginjakkankakimerekadi

Nusantara. Di tengah-tengah kontestasi pendidikan

modern,eksistensinya masih tetap bertahan.Pondok

pesantren sebagailembaga pendidikan modelkhas

tersendiri bersaing hingga kini, bersaing dengan

pendidikan modern yang cenderung berkiblat pada

pendidikanbarat.Sejakabadke-19M.Pondokpesantren

sebagaimodelsistem pendidikanpertamadantertuadi

Indonesia,keberadaannyamengilhamimodeldansistem-

sistem yangditemukansaatini.Bahkan modelpondok

pesantrentidaklapukdimakanzamandengansegala

perubahannya. Karenanya banyak pakar,baik lokal

maupuninternasionalmelirikpondokpesantrensabagai

bahankajian.Tidakjarangbeberapatesisdandisertasi

menulis tentang lembaga pendidikan Islam tertua

ini.“krisispendidikan yang kitaalamisaatiniberkisar

padakrisismanajemen”4

Eksistensi Pesantren sudah teruji oleh zaman,

sehinggasampaidetikinimasihtetapbertahandengan

berbagaimacam dinamikanya.Cirikhaspalingmenonjol

yang membedakan pesantren dengan lembaga

pendidikanlainnyaadalahsistem pendidikanduapuluh

empatjam,denganmengkondisikanparasantridalam

satu lokasiasramayang dibagidalam biliki-bilikatau

kamar-kamarsehinggamempermudahmengaplikasikan

sistem pendidikanyangtotal.5

4Kompri,ManajemendanKepemimpinanPondokPesantren,
(Jakarta:PrenandamediaGroup,2018),hlm.73.

5 Lihatdalam Pendahuluan,LannyOctavia Dkk,Kumpulan
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Engking Soewarman Hasan dalam Rofiq,

mengemukakansejumlahpermasalahansecaraumum

yang sering dihadapioleh pesantren yaitu Pertama,

sumber daya manusia,keberadaan pesantren yang

umumnya di pedesaan menjadikan Sumber Daya

Manusiasebagaimasalahumum yangseringdialami.

Kemunculanpesantrenpuntakluputdariperanorang

desa,yanginginmenjaganormadannilaikeagamaannya.

KurangnyaSDM diPedesaaninidisebabkanmasyarakat

pedesaantakmampumenjangkauinformasi,danhampir

dikatakan belum memilikipendidikan yang memadai.

Kedua,Sarana dan Prasarana Pendidikan,berbeda

denganperkotaanyangseringmengalamiperkembangan

darisegisarprasnya.Didesapertumbuhanekonominya

terbilang lambat,sarana dan prasarannya pun tidak

memadai. Kondisi berpengaruh bagi mayoritas

pendidikanpesantrenyangadadipedesaan.Tiga,Akses

komunikasi ke lembaga luar, perkembangan

telekomunikasi,internet,televisi,parabola,handphonedi

pedesaan tidak selengkap sepertidikota.Sehingga

jaringan komunikasipesantren yang takmemilikialat

komunikasi memadai sulit menjangkau informasi.

Keempat, Tradisi Pesantren, hampir tidak dapat

dipungkiripesantren,budayapaternalistikmasihsangat

melekatdengankepatuhanpadasosokketokohankyai.

Hal ini tidak dapat dilepas pisahkan dari bentuk

BahanAjar;PendidikanKarakterBerbasisTradisiPesantren.(Jakarta
Selatan:RumahKitab,2014),hlm.11.
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kesantunan sang santrikepada gurunya yang kadang

membelenggukreativitasdaninovasisantri.Meskipun

demikiandalam beberapakasuspernyataanitumasih

perlu diujikembali.Kelima,sumberdana,selama ini

sumberdanapesantrenmasihbersumberdaripartisipasi

masyarakatdan kadang sedikitada pemberian dari

pemerintah, itupun kalau pengelola pesantren

mempunyaihubunganbaikdenganpemerintah.Tetapi

padaumumnyasumberdanapesantrendikelolasecara

swadaya,berupahasilpertanian,peternakan,atauusaha

kecillainnya.6

Kemajuanteknologidaninformasisaatinimembuat

pesantren selalu merespon modernitas yang terjadi,

namun disisilain juga lembaga inijuga tetap tidak

meninggalkan kultur aslinya,disiniletak keunikan

lembaga pendidikan pesantren dibanding lembaga

pendidikan lainnya.Nurcholis Madjid dalam Muhajir7

lembaga pendidikan pesantren adalah lembaga yang

mempunyaicirikhas ke-Islaman,ke-Indonesiaan,dan

keilmuan.Ke-Islaman ditandaidengan keikutsertaan

duniapendidikanIslam secaraaktifdalam pembangunan

Indonesia akan menampilkan Indonesia dalam bentuk

“baru”.NurcholishpernahmensinyalirbahwaIndonesia

mendatang seperti sosok “santri yang canggih”.

6RofiqA.Dkk,PemberdayaanPesantren;MenujuKemandirian
dan Profesionalisme dengan Metode Daurah Kebudayaan,(LKiS;
Yogyakarta,2005),hlm 22-25.

7Muhajir, “Pesantren Sebagai Instiusi,” Jurnal Saintifika
Islamica,(Volume1.Nomor2Tahun2014),hlm.3.
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Nurcholish menyelaraskan Indonesia dengan santri,

karena pada dasarnya sosok santri itu sebagai

penampilan yang egaliter,terbuka kosmopolit,dan

demokratis.

Salah satunya pondok pesantren DarulQur’an Al

Anwariyah diTulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten

Maluku Tengah.Pondokpesantren inibanyakmeraih

prestasi dalam bidang keagamaan yakni pada

MusabaqohTilawatilQur’an(MTQ).Ditahun2019ini,

padaajangMTQtingkatProvinsiMalukuyangbarusaja

dilaksanakandiKabupatenBurupadabulanJunilalu,

Pondok Pesantren DarulQur’an AlAnwariyah Tulehu,

mendelegasikan16 orang pesertaterdiridari2 orang

tenagapengajardan14orangsantri untukmengikuti

berbagaicabang yang diperlombakan.Ke 16 peserta

tersebuttersebardibeberapa kabupaten kota seperti

Kabupatan Kepulauan Aru,Kabupaten Buru Selatan,

Kabupaten Seram Bagian Barat,Kabupaten Maluku

Tengah dan Kotamadya Ambon.Darike 16 delegasi

tersebut13orangkeluarsebagaijuaradiantaranyajuara

1(2orang),juara2(2orang),juara3(2orang),juara

harapan1(4orang),juaraharapan2(1orang)danjuara

harapan3(2orang).8

Prestasi-prestasisepertiinitidakterlepasdarikerja

kerasdandisiplinyangditanamkanolehtenagapengajar

di pondok pesantren kepada para santri mereka.

8Dokumentasi Profil Pondok Pesantren Darul Qur’an Al
AwariyahTulehu2019.
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Biasanyauntukmengetahuiapakahparasantridipondok

pesantreniniberprestasiparasantriakandiperbiasakan

mengikutiberbagaiajang perlombaan.Salah satunya

adalahmelaluiMTQ,selainitujugapondokpesantren

jugaseringmengadakanlombaantarkelasdipondok

pesantren.Prestasi-prestasiyangdiraiholehparasantri

di pondok pesantren tersebut, tentu memberikan

gambarankepadapenelitibahwaPesantrenDarulQur’an

AlAnwariyahmemilikitipologiminatbelajarsantriyang

efektif.

B.OriginalitasPenelitian

Tulisan mengenaidunia pondok pesantren telah

banyak dikaji, baik peneliti maupun para praktisi

pendidikan. Namun penelitian yang mencoba

mengangkatmodelpondokdan tipologibelajarsantri

lebihkhususnya diMalukuTengahmasihdipandang

perluuntukdilakukanmengingatkajianpenelitianseputar

modeldantipologisantrimenuruthematpenelitimasih

terbilang sedikit. Oleh karena itu, penelitian lebih

mendalam berkaitandenganmodeldantipologibelajar

santriperluuntukdilakukan.

Dalam melacak kajian penelitian sebelumnya,

terdapatbeberapapenelitian-penelitiansebelumnyayang

telah mengkajiseputarmodelpondok pesantren dan

tipologiminatbelajarsantri,misalnyasepertipenelitian

yangdilakukanolehKhojirKhairyAbusairydenganjudul

StandarisasiDan TipologiPondok Pesantren DiKota
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Samarinda. Penelitian ini memfokuskan pada

standarisasidantipologipondokpesantrenpadakriteria-

kriteria dalam penyelenggaraan pendidikan pondok

pesantren.Kemudian penelitiannya Muhammad Fahmi

dengan judul Mengenal Tipologi Dan Kehidupan

Pesantren,penelitian inijuga membicarakan tentang

tipologipondokpesantrendansisikeunikankehidupan

dalam pondok pesantren.Jika dibandingkan dengan

tulisanpenelitisendiri,makaperludikemukakantulisan

inidalam bentuksebuahpenelitianyangberjudulmodel

pondokpesantrendantipologiminatbelajarsantri,halini

dikarenakan penelitian inilebih difokuskan bagaimana

memahamitentangmodelpondokpesantrendantipologi

minatbelajarsantriyang mendukung keunikan dari

penelitiantentangpondokpesantrenini.

Selain itu ada juga beberapa penelitian yang

memilikilokasipenelitian Pondok Pesantren DarulAl

Qur’anAlAnwariyahTulehuyangsamadenganpenelitian

inidiantaranya pertama,tulisan DisertasiDr.Achmad

Mujadid Naya dengan judul Manajemen Pondok

Pesantren pada tahun 2013,pembahasannya masih

secara umum tentang persoalan manajemen atau

pengelolaanpondokpesantren.Kedua,PenelitianLP2M

IAIN Ambon oleh HayatiNufus,M.A.Pd dengan judul

Bi’ah Lughawiyyah dalam Meningkatkan Kemampuan

BerbahasaArabSantriDarAl-Qur’anAl-AnwariyahTulehu

Maluku Tengah pada tahun 2014, Penelitian ini

menekankan pada rumpun bahasa dari aspek



9

kemampuan berbahasa Arab santri.Ketiga,Penelitian

LP2M IAIN AmbonDr.Moh.Rahamjanteldenganjudul

PeranGuruDalam PeningkatanPembelajaranHifdzAl-

Qur’an Pada Ma’had DarulQur’an AlAnwariyah Desa

Tulehu Kabupaten Maluku Tengah padatahun 2015.

Penelitianinilebihmembahaspersoalanpembelajaran

hifdz Al Qur’an. Jika dilihat persamaannya,ketiga

penelitiantersebutmemilikilokasipenelitianyangsama,

namundarikajianpenelitiannya,memilikijudul-judulyang

berbeda.Olehkarenaitu,penelitianinidianggaplayak

untukdilakukandikarenakantidakadapersamaandalam

judul-judul penelitian yang telah dikemukakan

sebelumnya.

Tulisan mengenaidunia pondok pesantren telah

banyak dikaji, baik peneliti maupun para praktisi

pendidikan. Namun penelitian yang mencoba

mengangkatmodelpondokdan tipologibelajarsantri

lebihkhususnya diMalukuTengahmasihdipandang

perluuntukdilakukanmengingatkajianpenelitianseputar

modeldantipologisantrimenuruthematpenelitimasih

terbilang sedikit. Oleh karena itu, penelitian lebih

mendalam berkaitandenganmodeldantipologibelajar

santri perlu untuk dilakukan. Penelitian-penelitian

tersebutdapatdibuatdalam bentuktabelberikut.

Tabel1.1OriginalitasPenelitian

No Peneliti/Tahun

Penelitian

Persamaan Perbedaan Originalitas

Penelitian

1. AchmadMujadid Pondok a.Manajemen Penelitianlebih
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9
AchmadMujadidNaya,ManajemenPondokPesantren;Studi

KasusPadaPondokPesantrenDarulQur’anAlAnwariyahDiAmbon,
(Disertasitidakditerbitkan,Makassar:PascasarjanaUIN Alauddin
Makassar,2013).

10 HayatiNufus,Bi’ah Lughawiyyah dalam Meningkatkan
Kemampuan Berbahasa Arab SantriDarAl-Qur’an Al-Anwariyah
TulehuMalukuTengah,(Ambon:LP2M IAINAmbon,2014).

Naya(Disertasi

2013)Manajemen

Pondok

Pesantren9

Pesantren

Al

Anwariyah

Tulehu

pondok

pesantren

secara

keseluruhan

b.Ragam faktor-

faktor

pendukung

dan

penghambat

pengelolaan

pendidikan

pondok

pesantren

c.Modeldan

Tipologi

belajarsantri

menekankan

padaModel

Pondok

Pesantrendan

TipologiMinat

BelajarSantri

(Studidi

Pondok

PesantrenDarul

Qur’anAl

Anwariyah

Tulehu

2. HayatiNufus,

Bi’ah

Lughawiyyah

dalam

meningkatkan

kemampuan

berbahasaarab

santriDarAl-

Qur’anAl-

AnwariyahTulehu

MalukuTengah

(Penelitian

Madya,LP2M

IAINAmbon

2014)10

Pondok

PesantrenAl

Anwariyah

Tulehu

a.Peningkatan

kemampuan

bahasaarab

b.Modeldan

Tipologi

belajarsantri

Penelitianlebih

menekankan

padaModel

Pondok

Pesantrendan

TipologiMinat

BelajarSantri

(Studidi

Pondok

PesantrenDarul

Qur’anAl

Anwariyah

Tulehu

3. Moh.

Rahanjamtel,

PeranGuruDalam

Peningkatan

Pembelajaran

HifdzAl-Qur’an

PadaMa’had

DarulQur’anAl

AnwariyahDesa

TulehuKabupaten

MalukuTengah

(PenelitianLP2M

Pondok

pesantrenAl

Anwariyah

Tulehu.

a. Peran

gurudalam

peningkatan

pembelajaran

hifdzilqur’an

b. Model

danTipologi

belajarsantri

Penelitianlebih

menekankan

padaModel

Pondok

Pesantrendan

TipologiMinat

BelajarSantri

(Studidi

Pondok

PesantrenDarul

Qur’anAl
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C.Metodologi

1.PendekatanPenelitian

11 Moh. Rahanjamtel, Peran Guru Dalam Peningkatan
Pembelajaran Hifdz Al-Qur’an Pada Ma’had Darul Qur’an Al
AnwariyahDesaTulehuKabupatenMalukuTengah,(Ambon:LP2M
IAINAmbon,2015).

12 KhojirKhairyAbusairy,“StandarisasidanTipologiPondok
PesantrenDiKotaSamarinda,”JurnalFenomena,(Volume11Nomor
2Tahun2013),hlm.37–54.

13 Muhammad Fahmi,“MengenalTipologidan Kehidupan
Pesantren,” Syaikhuna,Jurnal Pendidikan dan Pranata Islam,
(Volume6Nomor2Tahun2015),hlm.301–319.

IAINAmbon,

2015)11

Tulehu
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5. MuhammadFahmi

(Jurnal2015)

Mengenaltipologi

dankehidupan

pesantren13

Tipologi

kehidupan

pesantren

Modeldan

tipologipondok

pesantren

Penelitianlebih

menekankan

padaModel

Pondok

Pesantrendan

TipologiMinat

BelajarSantri

(StudidiPondok

PesantrenDarul

Qur’anAl

Anwariyah

Tulehu



12

Bogdan dan Taylor dalam J.Moleong bahwa

metodologi kualitatif diartikan sebagai prosedur

penelitianyangmenghasilkandatadeskriptifberupakata

-katatertulisatau lisan dariorang-orang dan perilaku

yang dapat diamatidan diarahkan pada latar dan

individu secara utuh.Tujuan penelitian kualitatif

adalah mencaridan memperoleh informasimendalam

dibandingkandenganluasataubanyaknyainformasi.14

Adapun penelitian inimenggunakan desain penelitian

studi kasus yang didasarkan atas keunikan latar

penelitianpondokpesantrenDarulQur’anAl-Anwariyah.

Studikasusdigunakanolehpenelitiagarkajianterhadap

fokuspenelitianpenelitianinidilakukansecaraintensif

danmendalam.

2.LokasiPenelitian

PenelitianinidilaksanakandiPondokPesantrenAl

Anwariyah Tulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten

MalukuTengahJalanHaturessynomor34DesaTulehu

kode pos97582.Sejaktanggal13 Mei2019 sampai

dengan31 Juli2019.Alasandipilihnyalokasipondok

pesantrenini,dikarenakanpondokpesantreninimemiliki

sejarahperkembangandenganberbagaiprestasi-prestasi

yangdraiholehparasantrimereka.Adapunsalahsatu

prestasiyangpalingmenonjoldipondokpesantrenyakni

berpartisipasinyaparasantridisetiapajangMusabaqah

Tilawatil Qur’an (MTQ) dari tingkat Kecamatan,

14
LexiJ.Moleong,MetodologiPenelitian Kualitatif,(Bandung:

PT.RemajaRosdakarya,1996),hlm.23.
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Kabupaten, Provinsi sampai ke tingkat Nasional.

Kemudian di pesantren ini juga mewajibkan para

santrinyauntukberbahasaArabdanInggrissetiaphari

dalam aktifitas mereka dipondok pesantren,adapun

jadwalnya setiap dua minggu sekali menggunakan

bahasaArabdanbahasaInggris.Atasdasarberbagai

alasantersebut,makapenelititertarikuntukmelakukan

penelitiandipondokpesantrenuntukmengetahuimodel

pondokpesantren dan tipologiminatbelajarsantridi

pondokpesantrentersebut.

3.JadwalPelaksanaanPenelitian

PenelitianinidimulaidaribulanSeptember2018

sampaidenganSeptember2019,adapuntahapandan

jadwalpembuatan hingga penyelesaian penelitian ini

sebagaiberikut:

a.Penelitimelakukanobservasiprapenelitianpadabulan

September tahun 2018 berkaitan model pondok

pesantrendantipologiminatbelajarsantridipondok

pesantrenDarulQur’anAlAnwariyahTulehu.

b.Menyusun proposal yang dilakukan pada bulan

September2018, setelahitumelakukanpengajuan

proposalvia Litapdimas Kemenag RIpada bulan

September2018.

c.Penelitimempresentasikanproposalpenelitianpada

bulanMarettahun2019.

d.Pengumumanlolosseleksiproposalpenelitianpada

tanggal1 Mei2019,para penelitiyang telah lolos

memperolehSKRektorIAIN AmbonbulanMei2019.

Berdasarkanhasillulusselesksipenelitiantersebut,
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penelitiandimulaidenganpengumpulandataberupa

wawancara, observasi dan dokumentasi dapat

dilakukan mulaidaritanggal13 Mei2019 sampai

dengantanggal31Juli2019.

e.Setelahmelakukanpenelitian,datadeskripsikandan

dianalisisberdasarkanfokuspadapenelitianberkaitan

dengan berkaitan dengan modelpondok pesantren

dantipologiminatbelajarsantridipondokpesantren

DarulQur’anAlAnwariyahTulehupadabulanAgustus

danSeptember2019.

f.Setelahdatarampungdianalisisdandilakukankajian

mendalam berkaitandenganfokuspenelitian,proposal

siap untuk dipresentasikan, adapun berdasarkan

jadwalpresentasipenelitian akan dilakukan pada

bulanOktober2019.

Tabel1.2JadwalPelaksanaanPenelitian

4.KehadiranPeneliti

Kahadiran peneliti dalam penelitian kulaitatif

denganjenisstudikasusmempunyaiperansignifikan

dalam menentukankeabsahandatayangakandiperoleh.

Selainitu,kehadiranpenelitijugamerupakaninstrumen

kunci. Oleh karena itu,kehadiran penelitidilokasi

penelitian menjadimaksimaluntuk memperoleh data

berkaitanmodelpondokpesantrendantipologiminat

belajarsantridipondokpesantrentersebut.Selainitu

peneliti juga terlibat langsung secara aktif untuk

menangkap maknadenganjelasterkaitdenganfokus
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penelitiannya.

5.TeknikPengumpulanData

Dalam penelitiankualitatifteknikpengumpulandata

yang dikenalterbagiatas tiga kategoriyakniteknik

pengumpulan data wawancara, observasi dan

dokumentasi.Adapuninstrumenyangakandigunakan

untuk mendukung ketiga teknik pengumpulan data

tersebut,penelitidibantudenganalatbanturekam atau

taperecorder, alatkamera,pedomanwawancaradan

alat-alatlainyangdiperlukan.

6.DatadanSumberData

Dalam penelitianinidatadansumberdatasangat

berkaitan dengan orang-orang yang akan memberikan

informasitentangModelPondokPesantrendanTipologi

MinatBelajarSantri.Adapunsubjekdalam penelitianini

diantaranyaPimpinanPondokPesantrenDarulQur’anAl

Anwariyah Tulehu,Wakilbidang Pengajaran Pondok

Pesantren,5orangParaUstad/TenagaPengajar,dan5

orang santri. Strategi pengumpulan data penelitian

sangatterkaitdengandesainpenelitianyangdigunakan

dalam halinidesainstudikasus.

7.TeknikAnalisaData

Teknik analisa data yang digunakan dalam

penelitian kualitatifmengacu pada analisa data yang

dilakukanmenggunakanteknikreduksidata,penyajian

datadanpenarikankesimpulan.15Mereduksidataberarti

15Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Alfabeta,2009),hlm.91.
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merangkum, memilih dan memilah inti-inti pokok

informasi,memfokuskan pada hal yang penting,

kemudiandicari tema dan polanya.Selanjutnyadata

yang telah direduksi akan memberikangambaran

yang lebih jelas,dan mempermudah penelitiuntuk

melakukan pengumpulan data selanjutnya pada

langkah penyajian data.Artinya data yang berkaitan

dengan Pola Pondok Pesantren dan TipologiMinat

BelajarSantri,dipilihkemudiandipilahberdasarkanfokus

kajianyangmengacupadarumusanmasalahdanteori

yangdigunakan.

Penyajian data artinya data yang yang telah

didapatkan dari sejumlah informasi dari informan

disajikandalam bentukyangapaadanyaolehpeneliti,hal

inidiupayakanagardapatmemudahkanpenelitidalam

melakukanpenarikankesimpulan.

Penarikan kesimpulan merupakan bagian yang

sangat urgen yang akan dilakukan oleh peneliti

mengingatpenelitisendirimerupakaninstrumenkunci

dalam penelitianiniuntukmemastikanapakahdatayang

diambiltelahsesuaidenganfokuspenelitianataubelum.

8.PengecekanKeabsahanData

Pengecekan keabsahan data dikelompokan

kedalam dua kategoriyakniTriangulasidan Bahan

Referensi. Triangulasi dapat diartikan sebagai

pengecekandatadariberbagaisumberdengancaradan

berbagaiwaktu.Sedangkan bahan referensiadalah
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bagianpendukungyangdapatmembuktikandatayang

ditemukan penelitipada saat melakukan penelitian.

Bahanreferensisepertidatahasilwawancara,gambar

suatukeadaanyangperludidukungolehfoto-foto.16

BABII

PONDOKPESANTREN

A.EksistensiPondokPesantren

Pondok Pesantren sebagailembaga Pendidikan

16
Sugiono,MetodePenelitian Kuantitatif,Kualitatif,dan R&

D(Bandung:Alfabeta,2010),hlm.272-275.
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Islam diIndonesia memilikiperbedaan dengan yang

lainnya.Baikdarisegiaspekpendidikanataupundari

aspeksistem pendidikanyangditerapkan.Adabeberapa

ciriatau karakteryang harus dimilikioleh pesantren

sebagailembagapendidikandanlembagasosialyang

secara informal terlibat dalam pengembangan

masyarakat. Terdapat lima unsur yang tidak bisa

dipisahkandaripondokpesantrenyakniadanya Masjid,

Pondok,Pengajaranpadakitab-kitabIslam klasik,Santri

dansosokKiyai.17

Pendidikan Islam diIndonesia telah berlangsung

sejak dimulainya proses islamisasi itu sendiri.

Serangkaianaktivitasdakwahtelahdilakukanolehpara

ulama atau mubaligh di hampir seluruh wilayah

nusantaradenganpenuhpengorbanan.18Sebagaibagian

daripendidikan Islam pondok pesantren merupakan

lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia.

Sebagaimana dikutip oleh Martin dalam NoorHamid

disebutkanbahwatradisiajaranIslam agamasepertidi

pesantrenadalahsalahsatutradisibesardiIndonesia.19

17 M.Nur Hasan,“ModelPembelajaran Berbasis Pondok
PesantrenDalam MembentukKarakterSiswa(PenelitianpadaSantri
diPonpesRaudhotutTholibinRembang),”TRANSFORMASI,(Volume
12Nomor1Tahun2016),hlm.111–119.

18 Rusydi Sulaiman, “Pendidikan Pondok Pesantren :
Institusionalisasi Kelembagaan Pendidikan Pesantren THE
EDUCATION OF PESANTREN : Insitutionalization of Pesantren
Education Abstrak :Abstract :,”AnilIslam,(Volume9 Nomor1
Tahun2016),hlm.148–174.

19NoorHamid,“PropheticLeadershipinPesantrenEducation :
StudyatPondokPesantrenUniversitasIslam Indonesia,”Pendidikan
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Tujuan lembaga pendidikan pondok pesantren adalah

untukmembentukkepribadian,memantapkanakhlakdan

melengkapinyadenganpengetahuan.Pondokpesantren

lahirdanberkembangdiIndonesiatidakterlepasdari

campurtanganparaWaliSongoyangtersebardipulau

Jawapadaabad15-16Masehi.20

B.PengertianPondokPesantren

Banyak diantara para ahli yang memberikan

pengertian tentang pesantren dengan pengertian yang

berbeda-beda. Pengertian terkait pesantren yang

dipersepsikanberkaitandengandarimanaiamemandang

sebuah pesantren dengan segala aplikasinya.

ZamakhasyariDhofierdalam Dhuhani21 mendefinisikan

kata ‘pondok’berasaldaripengertian asrama-asrama

yangmenaungiparasantri,atauyangdisebutpondok,

tempattinggalyangdibuatdaribambuataujugaberasal

darikataArabfunduqdenganmemilikiartihotelatau

asrama.Pondokpesantrenadalahlembagapendidikan

Islam yang dilaksanakan dengan sistem asrama

(pondok),yangterdapatsosokKyaiyangmengajarkan

agama kepada para santri, Masjid sebagai pusat

lembaganya pondok pesantren,yang cukup banyak

jumlahnya,sebagianbesarberadadidaerahpedesaan

Islam,Volume6Nomor2Tahun2017),hlm.349–369.
20 NurKomariah,“Pondok Pesantren SebagaiRole Model

Pendidikan Berbasis FullDay School,”JurnalPendidikan Islam,
(Volume5Nomor2Tahun2016),hlm.221–240.

21
ElfridawatiMaiDhuhani,ManajemenPondokPesantren:

StudiPengelolaanSantriMuallafDiPondokPesantrenAlAnshor
Ambon,(Yogyakarta:Deepublish,2018),hlm.14.
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danmempunyaiperananbesardalam pembinaanumat

danmencerdaskankehidupanbangsa.22

Senadadenganpenyampaiandiatas,“DiIndonesia,

istilah kuttab lebih dikenalsebagaiistilah “pondok

pesantren”yaitusuatulembagapendidikanIslam,yangdi

dalamnya terdapat seorang Kyai (pendidik) yang

mengajardanmendidikparasantri(anakdidik).Dengan

saranamasjidyangdigunakanuntukmenyelenggarakan

pendidikan tersebut.Serta didukung dengan adanya

pondok sebagaitempat tinggalpara santri.Ciri-ciri

pondok pesantren secara umum diketahuiadalah

adanyakyai,santri,masjid,danpondokitusendiri”.23

Sebagaisalah satu lembaga pendidikan Islam

Pondokpesantrenmemilikipenerapansistem pendidikan

berbeda dengan pendidikan lainnya baik dariaspek

sistem pendidikan maupun unsur pendidikan yang

dimilikinya,untuk itu yang menjadicirikhas pondok

pesantren yang sekaligus menunjukkan unsur-unsur

pokoknyaadalah:

1.Pondok

Pondok merupakan tempattinggalanya Kyaidan

parasantrinya.Denganadanyapondoksebagaitempat

tinggalbersama antara Kyaidan para santri,dapat

dimanfaatkan dalam rangka bekerja sama memenuhi

22 ProyekPembinaanBantuanKepadaPondokPesantren
DirjenBinbagaIslam,PedomanPenyelenggaraanUnitKetrampilan
PondokPesantren(Jakarta:DepartemanAgama,1982/1983),hlm.1.

23 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia,
(Jakarta:RajaGrafindoPersada,2001),hlm.24.
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kebutuhan hidup sehari-hari. Dari segi ini,dapat

dikatakanmemilikiciriyangdapatmembedakanantara

pondokpesantrendenganlembagapendidikanlainnya.

2.Masjid

Masjidadalahsebagaipusatkegiatanibadahdan

belajarmengajar.Masjidmerupakanunsurpokokkedua

daripesantren yang berfungsijuga sebagaitempat

melakukansholatberjama’ahsetiapwaktusholat.

3.Santri

Unsurpokokdarisuatu pesantren adalah adanya

para santri. Secara umum santri biasanya dapat

dikelompokankedalam duakategoriyakni:(1)Santri

mukim,adalahsantriyangberasaldaridaerahyangjauh

danmenetapdalam pondokpesantren.(2)Santrikalong

ialahsantri-santriyangberasaldaridaerah-daerahsekitar

pesantrendanbiasanyamerekatidakmenetapdalam

pesantren.Mereka pulang ke rumah masing-masing

setiapselesaimengikutisuatupelajarandipesantren.

4.Kyai

Adanya kyai dalam pesantren merupakan hal

mutlakbagisebuahpesantren,sebabdiaadalahtokoh

sentralyangmemberikanpengajarankarenakyaimenjadi

salahsatuunsuryangpalingdominandalam kehidupan

suatu pesantren. Tingkat suatu pesantren dan

pengajarannyabiasanyadiketahuidarijeniskitabyang

diajarkan.24

24 Hasbullah,KapitaSelektaPendidikanIslam diIndonesia,
(Jakarta:RajaGrafindoPersada,1996),hlm.47.
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Adapundarisegipotensialdenganadanyapondok

pesantren,senadadenganpernyataandiatas,A.Halim.

dkk,dalam ManajemenPesantrenmengemukakanTiga

pilarutamapondokpesantrendiantaranyamemilikiKyai,

SantridanPendidikan.

1.Kyai

Sosok kyai dalam sebuah pondok pesantren

memilikikeunikantersendiridiantaralembagapendidikan

Islam lainnya,keunikaninisekaligusmenjadidayatarik

bagipondokpesantrenitusendiri.Adapunjikadalam

suatupondokpesantrentersebutdidalamnyaterdapat

beberapa kyai, keberadaan mereka haruslah tetap

mengikutikyaisepuhdilingkunganpondokpesantren

tersebut.

Kyaimemilikiposisiyang sangatpenting dalam

perkembanganpondokpesantren.Pentingnyaposisikyai

sekaligus sebagaisyarat dan tradisiIslam,bahwa

seorangkyaiadalahpemegangilmu-ilmuagamayang

doktrinal.Tugas initidak dapatdilimpahkan kepada

masyarakat umum, karena berhubungan dengan

kepercayaanbahwaulamamerupakanpewarisNabi.25

Adapun keunikan kepemimpinan sosok kyaidi

dalam pondok pesantren dipandang sebagaipotensi

pondok pesantren yang memilikikeunikan tersediri.

Setidaknya ada tiga jawaban yang dapat diberikan:

pertama,denganadanyafigurkyaidengankedalaman

25A.Halim.dkk,ManajemenPesantren,(Yogyakarta:Pustaka
Pesantren,2005),hlm.223.
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ilmunyamembuatfigurseorangkyaidipondokpesantren

tersbutmenjadidayatarikyangluarbiasabagicalon

santri,walisantrisertamasyarakatuntukberburuilmu

padanya.Kedalamanilmusangkyaiinilahsesungguhnya

awaldikenalnyapondokpesantrentersebut.

Kedua,posisiseorang kyaidalam kehidupannya

sehari-haridianggapsebagaiseorangtokoh.Ketokohan

kyaimenjadipanutanbagimasyarakatdanpemerintah.

Dengan demikian ini, memunculkan persepsi

kepercayaanmelahirkanatasdirinya.Dengandemikian

dari sinilah, jalur komunikasi baik dalam rangka

ekonomis, politis, maupun yang lainnya terbangun

dengansendirinya.

Ketiga,Seorang kyaidalam mendirikan pondok

pesantren,akanmemikirkanselukbelukPonpestersebut

termasuk sisi ekonomi pondok pesantren yang

didirikannya,misalnya sebagaipetani,pedagang dan

sebagainya.Pada beberapa pondok pesantren,para

santribahkanbelajarbertanidanberdagangkepadasang

kyai,disampingbelajarmengaji.Aset-asetpribadikyai

semacam inisering menjaditumpuan keuangan bagi

pondokpesantren.26

2.Santri

Pondokpesantrenmemilikipotensiekonomiyang

melekatdenganmemilikiparasantri.Analisispotensidiri

sepertiiniharusdipahamidenganbaikdanbenar,halini

26 A. Halim. dkk,Manajemen Pesantren,(Yogyakarta:
PustakaPesantren,2005),hlm.224.
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dikarenakan para santritersebuatsering mempunyai

potensi atau bakat bawaan, seperti kemampuan

membaca Al-Qur’an,kaligrafi,pertukangan dan lain

sebagainnya. Bakat bawaan ini sudah seharusnya

dipupukdandikembangkanolehpihakPondokPesantren.

Sehingga ada baiknya bila dalam pondok pesantren

diterapkan penelusuran potensiatau bakatdan minat

kepadasantri,kemudiandibinadandilatihagarmereka

lebihmahir.27

Dengan demikian, pondok pesantren perlu

mengembangkan komunitas atau organisasiintra di

dalam pesantrenyangdapatmelacakminatyangdimiliki

oleh santri.Komunitas atau wadah apresiasipotensi

Santri(Waposi),semacam inimungkin sudah ada di

beberapa pondok pesantren, tinggal bagaimana

pesantrenitusendirimengaturnyasupayaproduktifdan

respon pada perkembangan santrinya. Perlu juga

ditambahkan,pengalihanpotensidirisantriinimerambah

pada potensi-potensilainya,semisalpolitisi,advokasi,

jurnalistikdansebagainya.Karenanyauntukkedepan

wajah pondokpesantren akan menjadisemakin baik.

Kesemuapotensidirisantridapattergambarpadabagan

dibawahini:

Bagan2.1PotensidiriSantri28

27Ibid.hlm.227.
28A.Halim.dkk,ManajemenPesantren,(Yogyakarta:Pustaka

Pesantren,2005),hlm.227.
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3.Pendidikan

Pendidikanadalahbagianterpentingdalam sistem

pondokpesantren.Keunikanpondokpesantrenterletak

padasistem pendidikannyayangintegral.Artinya,model

pendidikankhaspondokpesantren,sepertisorogannon-

klasikaldipadukan dengan modelpendidikan modern

yang klasikal.Disamping itu juga,tidak hanya ilmu

agamatapisekaligusilmuumum.Untukyangterakhirini,

biasanya dapatdijumpaipada ponpesyang sekaligus

mengelola lembaga pendidikan formal,baik dengan

namamadrasahsepertiMTsdanMA,maupunsekolah,

seperti SMP dan SMA. Disinilah terlihat keunikan

pendidikandipondokpesantren.

Sebagaimana lazimnya pendidikan, didalamnya

pastiadasantri,guru,saranadanprasarana.Darisini

santri misalnya, sudah tentu dikenai kewajiban

membayar syahriah (istilah SPP untuk ponpes dan

madrasah).Disamping sumbangan-sumbangan wajib

lainnya.29

29A.Halim.dkk,ManajemenPesantren,(Yogyakarta:Pustaka
Pesantren,2005),hlm.228.
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C.ModeldanTipepondokpesantren

Menurut Mas’ud, dkk. dalam Kompri,

mengemukakan beberapa modelpondok pesantren,30

yangperludiketahui:

1.Pesantren yang mempertahankan identitas aslinya

sebagai tempat mempelajari ilmu-ilmu agama

(tafaquh fiddin)bagipara santrinya.Semua materi

yangdiajarkanpadapesantreninisepenuhnyabersifat

keagamaanyangbersumberdarikitab-kitabbahasa

Arab(kitabkuning)yangditulisolehparaulamaabad

pertengahan. Pesantren modelinimasih banyak

dijumpaihingga sekarangsepertiPondokpesantren

LirboyodiKediriJawaTimur.Beberapapesantrendi

daerahSerangkabupatenRembangJawaTengahdan

lain-lain.

2.Pesantren yang memasukkan materi-materiumum

dalam pengajaran namun dengan kurikulum yang

disusun sendiri menurut kebutuhan dan tidak

mengikutikurikulum yang dikeluarkan pemerintah

secaranasionalsehingaijazahyangdikeluarkantidak

mendapatpengakuandaripemerintahsebagaiijazah

formal.

3.Pesantrenyangmenyelenggarakanpendidikanumum

dalam bentukmadrasah(sekolahumum bercirikhas

Islam dibawah naungan Kementerian Agama RI)

30Kompri, Manajemen Dan Kepemimpinan Pondok
Pesantren,(Jakarta:PrenadamediaGroup,2018),hlm.41.
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maupun sekolah (sekolah umum di bawah

KementerianPendidikandanKebudayaanRI)dalam

berbagaijenjangbahkanadayangsampaiperguruan

tinggi yang tak hanya meliputi fakultas-fakultas

keagamaan tetapi juga fakultas-fakultas umum.

ContohnyapondokpesantrenTebuIrengdiJombang

JawaTimur.

4.Pesantren yang merupakan asrama pelajar Islam

dimanaparasantribelajardisekolah-sekolahataudi

perguruan-perguruan tinggidiluarnya.Pendidikan

agamadipesantrenmodelinidiberikandiluarjam-jam

sekolahsehinggabisadiikutiolehsemuasantrinya.

Diperkirakan pesantren jenis inilah yang terbanyak

jumlahnya.31

Bahri Ghozali, mengemukakan beberapa tipe

pondokpesantrenterbagikedalam tigatipe;

1.Pondok Pesantren Tradisionalyaitu pondok yang

dalam perkembangannya pesantren tersebut

menyelenggarakan pelajaran dengan pendekatan

tradisional.Pembelajarannyailmu-ilmuagamaIslam

dilakukan secara individualatau kelompok dengan

konsentrasidengankitab-kitabklasikberbahasaArab.

2.PondokPesantrenModernadalahpondokpesantren

yangmenyelenggarakankegiatanpendidikandengan

pendekatanmodernmelaluisuatupendidikanformal,

baik madrasah ataupun sekolah, tetapi dengan

31Kompri, Manajemen Dan Kepemimpinan Pondok
Pesantren,(Jakarta:PrenadamediaGroup,2018),hlm.42.
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menggunakancaraklasikal.

3.Pondok pesantren komprehensif adalah pondok

pesantrenyangsistem pendidikandanpengajarannya

gabunganantarayangtradisionaldanyangmoderen.

Artinya didalamnya ditetapkan pendidikan dan

pengajarannyakitabkuningdenganmetodesorogan,

bandongan,wetonan,namun secara regularsistem

persekolahanterusdikembangkan.32

SenadadenganyangdisampaikanolehBahriGozali

diatas.ZiemeksebagaimanadikutipMahfudJuanaedi,

secara garis besar mengemukakan pesantren di

Indonesia menurut beberapa pengamat dapat

dklasifikasikankedalam beberapatipe:

1.PesantrenjenisA,yaitupesantrenyanghanyaterdiri

dariunsurmasjiddanrumahkyai.

2.Pesantren jenis B,yaitu pesantren yang memiliki

masjid,rumahkyaidanpondok.

3.Pesantren jenisC,yaitu pesantren yang terdiridari

masjid, rumah kyai, asrama atau pondok dan

madrasah.

4.PesantrenjenisD,yaitupesantrenyangsudahterdiri

daribeberapaunsuryaitumasjid,rumahkyai,asrama,

madrasahditambahpendidikanketerampilan,program

pertanian,danlain-lain.

5.PesantrenjenisE,yaitupesantrenjenismodern,yang

terdiridaribeberapaelemnyaitumasjid,rumahkyai,

32M.Bahri Ghozali, Pesantren Berwawasan Lingkungan,
(Jakarta:Prasasti,2002),hlm.14-15.
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pondok,madrasah,danuniversitas.33

Pondok Pesantren dengan keanekaragamannya

termasuklembagaatauorganisasipendidikanyangunik.

Antaralainkarenadipondokpesantrenterdapatfigur

Kiyaiyangmemilikiperanandankewenanganyangbesar

didalamnya. Dalam tahap perkembangannya,

ZamarkhasyiDhofierdalam Komprimembagipesantren

kedalam duabagian:

1.Pesantren Salaf,adalah lembaga pesantren yang

mempertahankan pengajaran kitab-kitab klasik

sebagaiintipendidikan.Adapun sistem madrasah

ditetapkan hanya untuk memudahkan sistem yang

dipakaidalam lembaga-lembaga pengajian bentuk

lama,tanpa mengenalkan pengajaran pengetahuan

umum.

2.Pesantren Khalaf,adalah lembaga pesantren yang

memasukan pelajaran umum dalam kurikulum

madrasahyangdikembangkan,ataupesantrenyang

menyelenggarakan tipe-tipe sekolah umum seperti

SMP,SMA dan bahkan perguruan tinggi dalam

lingkungannya.34

Keduatipeyangdikemukakantersebutmenjadikan

pesantren mendapatkan posisi teristimewa pada

masyarakat untuk menyekolahkan anak mereka ke

33MahfudJunaedi,ParadigmaBaruFilsafatPendidikanIslam,
(Jakarta:Kencana,2017).hlm.186.

34 Kompri,ManajemendanKepemimpinanPondokPesantren
(Jakarta:Prenadamedia,2018).hlm.39.
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pesantren,sebab Pondok Pesantren telah menjadi

institusiyangdekatdenganmasyarakat,menjadiagen

pemberdayaan, sekaligus mampu memaknai

permasalahanlingkungandarijarakyangsangatdekat.

Pesantren selalu menempatkan prioritas pada

masyarakatsebagaisebuahikatantradisional.Potensiini

menjadikekuatanpesantrensejakawal.Dimanatumbuh

kembangnya justru berawal dan selalu berada di

masyarakat.35

D.MetodePembelajarandiPesantren

Metodemerupakanjalanataucarayangditempuh

sesorang untuk mencapaitujuan yang diharapkan.36

SecaraetimologimetodesebagaimanaAbdullohdalam

Sanjayamengemukakankatametodeberasaldarimet

dan hodes yang berartimemulia.Sedangkan secara

istilah adalah a way in chieving something.37 Dapat

diartikan, cara yang digunakan untuk

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun

dalam bentukkegiatannyatadanpraktisuntukmencapai

tujuan pembelajaran.Sementara pembelajaran berarti

kegiatan belajar-mengajaryang interaktifyang terjadi

antarasantrisebagaipesertadidikdankyaiatauustaddi

35 IsmailSuardiWekke,“IntegrasiPendidikan Islam dan
Pembelajaran Kewirausahaan diPesantren Minoritas Muslim,”
Fenomena,(Volume9Nomor1Tahun2017),hlm.1–23.

36Darmadi, Pengembangan Model Metode Pembelajaran
Dalam Dinamika Pembelajaran Siswa,(Yogyakarta :Deepublish,
2017),hlm.175.

37 AbdullohHamid,PendidikanKarakterBerbasisPesantren,
(Surabaya:Imtiyaz,2017),hlm.52.



31

pesantren sebagaipendidik yang diaturberdasarkan

kurikulum yangtelahdisusundalam rangkamencapai

tujuantertentu.38

Metode pembelajaran di pesantren ada yang

bersifattradisional,yaitu metode pembelajaran yang

diselenggarakan menurut kebiasaan-kebiasaan yang

telah lama dipergunakan pada institusi pesantren.

Adapula metode pembelajaran yang bersifat baru.

Metode pembelajaran yang bersifatbaru merupakan

metode pembelajaran hasil pembaharuan kalangan

pesantrendenganmengintrodusirmetode-metodeyang

berkembang dimasyarakatmoderen.Walaupun tidak

mesti,penerapan metode baru juga diikutidengan

pengambilansistem baruyaitusistem sekolahklasikal,

tetapitidakdenganbatas-batasfisikyanglebihtegas

sepertipadasistem klasikalyangditerapkandisekolah

atau madrasah moderen.39 Berikutbeberapa metode

pembelajaranpesantrenyangperludiketahui:

1.MetodeSoroganyaitumetodeataucaramengajikitab

dengan mengandalkan keaktifan siswa atau santri.

Metode sorogan,santridiharuskan menerjemahkan

danmencobamemahamisuatukitabdalam bahasa

Arab yang telah ditentukan. Selanjutnya santri

memaparkan terjemahan dan pemahamannya

38AbdullohHamid, PendidikanKarakterBerbasisPesantren,
hlm.53.

39Tim PengembangIlmuPendidikanFIP-UPI,IlmudanAplikasi
Pendidikan,(Jakarta:ImtimaImperialBhaktiUtama,2007).hlm.453.
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dihadapanustadzsecaraindividual.40

2.MetodeBandonganyaitumetodeataucaramengkaji

kitabolehkyaiatauustadzdenganmetodeceramah

secarabersama-samaolehseluruhsantri.Jadi,santri

hanyamendengarkandanmemberimaknaatasmateri

ataukitabyangdibacakandandijabarkanolehkyai

atauustadz.

3.Metode klasikalyaitu metode yang sama seperti

diterapkan pada sekolah sekolah pada umumnya.

Santriatauanakdidikdikelompokkankedalam suatu

kelaskemudiandiberimateritentangsuatukitab.41

Senada dengan metode dengan metode

pembelajaran tersbut,Nurwadjah Ahmad,Dkk juga

menambahkanmetodedipembelajaranpesantrendalam

mempelajariAl-Qur’anjugasebagaiberikut:

1.Metode sorongan dalam belajar ilmu Al-Qur’an.

Sorongan yang dimaksud adalah metode seorang

santrimendatangiustadzyangakanmembacakitab-

kitabberbahasaArabdanmenerjemahkankedalam

bahasa ibu (misal:bahasa Jawa).Pada gilirannya,

santri menerjemehkan kata demi kata sepersis

mungkin dengan apa yang diungkapkan oleh

ustadznya.Sistem penerjemahandibuatsedemikian

rupaagarsantrimengetahuibaikartimaupunfungsi

41M.Dzanuryadi,GoesToPesantren,(Jakarta:LingkarPena
Kreatif,2010),hlm.22-23.
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kata dalam suatu rangkaian kalimatArab.Sistem

tersebut mengharuskan santri menguasai cara

pembacaandanpenerjemahansecaratepatdanhanya

bolehmenerimatambahanbelajarbilatelahberulang-

ulang mendalami pelajaran sebelumnya. Metode

sorongan inilah yang dianggap fase tersulit dari

seluruh sistem pembelajaran pondok pesantren,

karenametodetersebutmenuntutkesabaran,keuletan,

kerajinan,ketaatan dan disiplin peribadidarisang

santri sendiri. Disini banyak santri yang tidak

menyadari bahwa sebenarnya mereka harus

mematangkan diridalam metode tersebutsebelum

dapatmeningkatmetode pembelajaran yang lain.

Ketika santritelah menguasaisistem sorongan ini,

makadialahyangdapatmemetikmanfaatkeilmuan

dari sistem bandongan di pondok pesantren.

Sorongan memungkinkan sang kyaimembimbing,

mengawasi,danmenilaikemampuansantri.Inisangat

efektifgunamendorongpeningkatankualitassantri.

Metodeinitelahterbuktidapatmenghasilkanlulusan

pondokpesantren.42

2.Metode bandongan dalam belajar ilmu Al-Qur’an.

Bandongan berasaldarikata ngebandungan yang

berarti “memperhatikan“ secara seksama atau

“menyimak”.Bandunganataubandonganmerupakan

42Nurwadjah Ahmad,Dkk.Perkembangan Pesantren Di
Indonesia,LihatDalam SaefulBahri,StrategiPembelajaranAl-Qur’an
DiPondokPesantrenAl-FalahCicalengkaBandung,(Bandung:Insan
Mandiri,2016),hlm.214.
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metode utama sistem pengajaran di linkungan

pasantren.Kebanyakanpesanten,terutamapesantren-

pesantrenbesarbesarmenyelengarakanbermacam-

macam kelas bandungan (halaqoh) untuk

mengajarkan kitab termasukkitab tentang ilmu Al-

Qur’anyaitutajwid,qiraatal-sab’ah,isikandunganAl-

Qur’ansendirimulaidarikitab-kitabelementersampai

tingkat tinggi, yang diselengarakan setiap hari

terkecualihariliburpesantrenbiasanyahariJum’at.43

E.TujuandanFungsiPondokPesantren

Sebagaimana yang kita ketahuibahwa pondok

pesantrenadalahsuatulembagapendidikanswastayang

didirikanolehseorangKyaisebagaifigursentralyang

berdaulatmenetapkan tujuan pendidikan pondoknya.

TujuanpendidikanpesantrenmenurutMastuhuadalah

menciptakankepribadianmuslim yaitukepribadianyang

berimandanbertaqwakepadaTuhan,berakhlakmulia

bermanfaatbagimasyarakatatau berhikmatkepada

masyarakatdenganjalanmenjadikawulaataumenjadi

abdimasyarakatmampuberdirisendiri,bebasdanteguh

dalam kepribadian, menyebarkan agama atau

menegakkanIslam dankejayaanumatIslam ditengah-

tengah masyarakatdan mencintaiilmu dalam rangka

mengembangkan kepribadian Indonesia. Idealnya

pengembangan kepribadian yang ingin dituju ialah

43Nurwadjah Ahmad,Dkk.Perkembangan Pesantren Di
Indonesia,LihatDalam SaefulBahri,StrategiPembelajaranAl-Qur’an
DiPondokPesantrenAl-FalahCicalengkaBandung,(Bandung:Insan
Mandiri,2016),hlm.215.
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kepribadianmukhsin,bukansekedarmuslim.44

Menurut M.Arifin bahwa tujuan didirikannnya

pendidikanpesantrenpadadasarnyaterbagipadadua

yaitu:

1.TujuanKhususyaitumempersiapkanparasantriuntuk

menjadiorang‘alim dalam ilmuagamayangdiajarkan

olehKyaiyangbersangkutansertamengamalkannya

dalam masyarakat.

2.Tujuan Umum yaknimembimbing anak didik agar

menjadimanusia yang berkepribadian Islam yang

sanggup dengan ilmu agamanya menjadimubaligh

Islam dalam masyarakatsekitardanmelaluiilmudan

amalnya.45

Fungsiutama pesantren adalah:(1)Menyiapkan

santrimendalamidanmenguasaiilmuagamaIslam atau

lebih dikenaltafaqquh fiddin,yang diharapkan dapat

mencetakkader-kaderulamadan turutmencerdaskan

masyarakatIndonesiakemudiandiikutidengantugas,(2)

Dakwah menyebarkan agama Islam,dan (3)Benteng

pertahananumatdalam bidangakhlak.Sejalandengan

fungsihalini,materiyang diajarkan dalam pondok

pesantren semuanya terdiridarimateriagama yang

diambildarikitab-kitabklasikyangberbahasaArab.46

44Mastuhu,DinamikaSistem Pendidikan Pesantren,Suatu
Kajian Tentang Unsurdan NilaiSistem Pendidikan Pesantren,
(Jakarta:INIS,1994),hlm.55-56.

45M.Arifin,Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum,
(Jakarta:BumiAksara,1993),hlm.248.

46DepartemenAgamaRepublikIndonesia,DinamikaPondok
PesantrendiIndonesia,(Jakarta:2004),hlm.2.
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Seiring dengan perkembangan zaman fungsi

pondok pesantren pun bertambah.Pondok pesantren

tidak hanya berfungsisebagailembaga keagamaan,

tetapi berfungsi sebagai pusat perkembangan

masyarakatdiberbagaisektor.47

F.TinjauanTentangSantri

1.PengertianSantri

MenurutAbu Hamid dalam Yakub istilah santri

berasaldarikata shastra (i)daribahasa Tamilyang

berartiseorang ahlibuku suci(Hindu).Dalam dunia

pesantrenistilahsantriadalahpesertadidikdipesantren

yangbiasanyatinggaldiasramaataupondok.48

2.Macam-macam Santri

Menurut para ahlisantridapat dikelompokkan

beberapabagianyaitu:

a.SantriMukim adalah mereka peserta didik yang

berasaldaridaerah yang jauh dan menetap dalam

kelompokpesantren.Santrimukim yangpalinglama

tinggaldipesantren tersebutbiasanya merupakan

satukelompoktersendiriyangmemegangtanggung

jawab mengurusikepentinganpesantrensehari-hari,

merekajugamemikultanggungjawabmengajarsantri

-santri muda tentang kitab-kitab dasar dan

47
Tim DirektoratJenderalPembinaanKelembagaanAgama

Islam,ProfilPondokPesantrenMu’adalah(Cet.I;Jakarta:Direktorat

PendidikanKeagamaandanPondokPesantrenDepartemenAgama,

2004),hlm.3-4.
48H.M Yacub, Pondok Pesantren dan Pembangunan

MasyarakatDesa,(Bandung:Angkasa,1993),hlm.65.
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menengah.49

b.SantriKalong

Pesertadidikyang berasaldaridaerahsekeliling

pesantren, yang biasanya tidak menetap dalam

pesantren. Untuk mengikutipelajaran dipesantren,

mereka bolak-balik darirumahnya sendiri.Biasanya

perbedaanantarapesantrenbesardanpesantrenkecil

dapatdilihatdarikomposisisantrikalong.50

SedangkanArifindanSunyotodalam ImronArifin

menemukanadaduabentukkelompoksantriyanglain

yaitu:

a.SantriAlumnus

Adalah para santriyang sudah tidakdapataktif

dalam kegiatan rutin pesantren,tetapimereka masih

seringdatangpadaacara-acaratertentuyangdiadakan

pesantren.Merekamasihmemilikikomitmenhubungan

denganpesantren,terutamaterhadapkyaipesantren.

b.SantriLuar

MenurutArifin dan Suyoto dalam Imran Arifin

bahwa santriluaradalah santriyang tidak terdaftar

secararesmidipesantrensebagaimanasantrimukim

dansantrikalong,tetapimerekamemilikihubunganbatin

yangkuatdandekatdengankyai,sewaktu-waktumereka

mengikutipengajian-pengajian agama yang diberikan

olehkyai,danmemberikansumbanganparsitipatifyang

49Ibid.
50ZamakhsyariDhofir,TradisiPesantren SetudiTentang

PandanganHidupKyai(Jakarta:LP3ES,1985),hlm.51-52.
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tinggiapabilapesantrenmembutuhkansesuatu.51

G.MinatBelajarSantri

1.PengertianMinat

Dalam Kamus BesarBahasa Indonesia (KBBI)

Minatadalahkecenderunganhatiyangtinggiterhadap

sesuatu; gairah; keinginan.52 Bahasa Inggris

menyebutkan minatsebagaiinterest53 dan ihtimaam54

dalam bahasa Arab. Diartikan sebagai suatu

kecenderungan untuk memberikan perhatian dan

bertindak terhadap orang,aktivitas atau situasiyang

menjadiobyek dariminat tersebut dengan disertai

perasaansenang.

Beberapaparaahlimengemukakantentangdefenisi

minat,antaralain:

a.H.C.Witherington55 dalam bukuPsikologiPendidikan

mengartikan kesadaran seseorang terhadap suatu

obyek,seseorang,suatu soal atau situasi yang

mengandungsangkutpautdengandirinya.

b.Muhibbin Syah56 dalam buku Psikologi Belajar

51ImronArifin,KepemimpinanKyaiKasusPondokPesantren
TebuIreng(Malang:KalimasyahadahPress,1993),hlm.12.

52https://kbbi.kemdikbud.go.id,2019.
53 JohnM.EcholsdanHasanShadily,KamusBahasaInggris,

(Jakarta:PT.Gramedia,2000),hlm 327.
54M.KasirIbrahim,KamusArab,(Surabaya:Apollo,t.th),hlm.

581.
55 H.C.Witherington,PsikologiPendidikan,(Jakarta:Aksara

Baru,1985),hlm.135.
56 MuhibbinSyah,PsikologiBelajar,(Jakarta:Logos,2001),

hlm.136.
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mengartikan kecenderungan dan kegairahan yang

tinggiataukeinginanyangbesarterhadapsesuatu.

c.SadirmanA.M.57dalam bukunyaInteraksidanMotivasi

BelajarMengajarmengartikansebagaisuatukondisi

yangterjadiapabilaseseorangmelihatciri-ciriatauarti

sementara situasi yang dihubungkan dengan

keinginanataukebutuhannyasendiri.

Pengertiandiatasadaterdapathalpentingminat

sebagai bagian dari aspek-aspek psikologis atau

kejiwaan seseorang yang menempakkan diridalam

berbagaigejala,sepertiperasaansenang,ketertarikan,

keinginan,kesukaan,gairah,perhatian,rasaingintahu

yang tinggiterhadap sesuatu serta kesadaran akan

pentingnyasesuatu.

2.Hal-halyangdapatmenimbulkanMinatBelajar

MenurutN.Frandsendalam SumardiSuryabrata58

bahwaadalima(5)halyangmenimbulkanminatbelajar,

yaitu:

a.Sifatingintahudanmenyelidikidunialebihluaslagi;

b.Sifatkreatifpadadirimanusiadankeinginanuntuk

selalumaju;

c.Keinginandalam mendapatkansimpatiorangtua,guru

danteman;

d.Keinginanuntukmemperbaikikegagalandimasalalu

dengansuatuusahayangbaru;

57 Sadirman A.M.InteraksiMotivasiBelajar Mengajar,
(Jakarta:RajaGrafindoPersada,2003),hlm.76.

58SumadiSuryabrata,PsikologiPendidikan,(Jakarta:Rajawali
GrafindoPersada,1980),hlm.253.
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e.Keinginan dalam memperoleh rasaaman bilatelah

menguasaipelajaran

Sehingga menjadilebih jelas bahwa minatatau

kemauanseseorangdalam belajardapattumbuhkarena

adadorongandaridalam diriataubisajugadisebabkan

dorongandariluardiri.Pendidikdalam haliniUstadzdan

Ustadzahhendaknyasenantiasamampumembangkitkan

minatpesertadidiknyaatausantridenganmemberikan

stimulus yang dapat mendorong tumbuhnya minat

belajar.

3.Faktor-faktoryangmempengaruhiMinatBelajar

Secaraumum menurutMuhibbinSyah59adadua(2)

faktoryangmempengaruhiminatbelajar:

a.FaktorIntrinsik,suatu keadaan yang berasaldari

dalam diriyangmendorongpesertadidikatausantri

dapatmelakukantindakanbelajardenganmempunyai

perasaansukaterhadapmateri.

b.FaktorEkstrinsik, suatukeadaanyangberasaldari

luarindividupesertadidikatausantriyangmendorong

untukmelakukankegiatanbelajardapatberupapujian,

hadiah,peraturan,suritauladanorangtuabahkandari

caramengajarpendidikatauustadzdanustadzah.

Minatbelajarsebagaimanayang disebutkanoleh

Slameto dalam SitiNurhasanah60 dijelaskan kedalam

59 MuhibbinSyah,PsikologiBelajar,(Jakarta:Logos,1999),
hlm.137.

60 SitiNurhasanah dan A.Sobandi,“MinatBelajarSebagai
Determinan HasilBelajarSiswa,”JurnalPendidikan Manajemen
Perkantoran,(Volume 1 Nomor 1 Tahun 2016),hlm.135–142
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empatindikatordiantaranyaketertarikanuntukbelajar,

perhatian dalam belajar, motivasi belajar dan

pengetahuan.

1.Ketertarikanbelajardipersepsikanapabilaseseorang

yangberminatterhadapsuatupelajaranmakaiaakan

memilikiperasaan ketertarikan terhadap pelajaran

tersebut.Kemudian akan rajin belajar dan terus

memahamisemua ilmu yang berhubungan dengan

bidangtersebutdanjugamengikutipelajarandengan

penuhantusiasdantanpaadabebandalam dirinya.

2.Perhatianadalahbagiandarikonsentrasiatauaktivitas

jiwaterhadappengamatan,pengertianataupunyang

lainnya dengan mengesampingkan hallain.Dengan

demikianparasantriakanmemilikiperhatiandalam

belajar.

3.Motivasimerupakandorongansecarasadaryangada

pada seseorang untuk melakukan tindakan belajar

demi mewujudkan perilaku yang terarah untuk

pencapaian tujuan yang diharapkan dalam situasi

interaksibelajar.Doronganbelajarbagisetiapmanusia

adayangdatangdariluardandaridalam dirimanusia

itusendiri.

4.Pengetahuandiartikansebagaiminatterhadapsuatu

pelajaran,denganadanyaminattersebutmakaakan

mempunyaipengetahuanyangluastentangpelajaran

<http://ejournal.upi.edu/index.php/jpmanper/article/download/3264
/2338>.
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tersebut serta bagaimana manfaat belajar dalam

kehidupansehari-hari.

BABIII
PROFILPONDOKPESANTREN

DARULQUR’ANALANWARIYAHTULEHU

A.GambaranUmum LokasiPenelitian

Pondok Pesantren Darul Qur’an Al Anwariyah

beradadiNegeriTulehu,KecamatanSalahutu,Kabupaten

Maluku Tengah.Keberadaan Pondok Pesantren Darul

Qur’an Al-Anwariyah diTulehu sangat strategis,ini

dikarenakanNegeriTulehumerupakandaerahibukota

Kecamatan Salahutu,kemudian daerah transit atau
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penghubungantaraPulauSeram sertaPulau-pulauKecil

(Lease)denganPulauAmbon(ibukotaProvinsiMaluku).

Darisegiekonomi,masyarakatnegeriTulehu,tergolong

padatingkatmenengahkebawah.

DenganadanyakehadiranPondokPesantrenDarul

Qur’anAlwariyahditengah-tengahmasyarakatTulehu,

telahmemberikanbanyakperubahanpositif terhadap

masyarakatatau penduduksekitarPondokPesantren.

Dahulunya masyarakat sering berpesta khamar,

meninggalkanshalat,judi,kinimulaiberangsur-angsur

berubah bahkan ada yang telah bergabung dengan

Majelis-MajelisTa’lim.Paraibuataukaum perempuan

yangdahulunyajarangmenjalankanshalatjama’ah,kini

mulaimenjalankanshalatjama’ahpadaMushallahNurul

LathifatauMushallah-mushallahlainnya.61

Dampak positifyang dirasakan dengan adanya

kehadiran pondok pesantren ditengah masyarakat

menegaskan tujuan secara umum pondok pesantren

adalah untuk membentuk kepribadian,memantapkan

ahlaqdanmelengkapinyadenganpengetahuan.Pondok

pesantren lahir dan berkembang diIndonesia tidak

terlepas daricampurtangan para WaliSongo yang

tersebardipulauJawapadaabad15-16Masehi.62

61DokumenProfilPondokPesantrenDarulQur’anAlAnwariyah
Tulehu,2019.Lihatjugadalam AchmadMujadidNaya,Manajemen
PondokPesantren(StudipadaPondokPesantrenDarulQur’anAl-
Anwariyah di Ambon) Disertasi Pascasarjana UIN Alauddin
Makassar,2014.hlm.189.

62 NurKomariah,“Pondok Pesantren SebagaiRole Model
Pendidikan Berbasis FullDay School,”JurnalPendidikan Islam,
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B.SejarahSingkatPondokPesantrenDarulQur’anAl
AnwariyahTulehu

Kajian mengenaidunia pondok pesantren telah

banyak dilakukan,baik penelitimaupun para praktisi

pendidikan. Namun penelitian yang mencoba

mengangkat model pondok pesantren dan tipologi

belajarsantrilebihkhususnya diMalukuTengahmasih

dipandang perlu untuk dilakukan mengingat kajian

penelitian seputarmodeldan tipologisantrimenurut

hematpenelitimasihterbilangsedikit.

Sepertiyang telah disinggung sebelumnya pada

BAB I di kajian penelitian terdahulu, menjelaskan

penelitian inimemilikilokasipenelitian yang sama

denganpenelitan-penelitiansebelumnyasepertiDisertasi

Dr.Achmad Mujadid Naya dengan judulManajemen

PondokPesantrenpadatahun2013,Penelitian LP2M

IAIN AmbonHayatiNufus,M.A.Pd denganjudulBi’ah

Lughawiyyah dalam meningkatkan kemampuan

berbahasaArabsantriDarAl-Qur’anAl-AnwariyahTulehu

MalukuTengahpadatahun2014danPenelitianLP2M

IAIN AmbonDr.Moh.RahamjanteldenganjudulPeran

GuruDalam PeningkatanPembelajaranHifdzAl-Qur’an

Pada Ma’had DarulQur’an AlAnwariyah Desa Tulehu

KabupatenMalukuTengahpadatahun2015.Jikadilihat

persamannya,ketigapenelitiantersebutmemilikilokasi

penelitianyangsama,namundarikajianpenelitiannya,

memilikijudul-judulyang berbeda dan sudah dapat

(Volume5Nomor2Tahun2016),Hlm.221–240.
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dipastikanhasilpenelitiannyajugaberbedapulaantara

satudenganlainnya.

Keberadaan Pondok Pesantren DarulQur’an Al

AnwariyahdiNegeriTulehu,memilikiletakdaerahyang

sangatstrategis,karena selain merupakan ibu kota

kecamatanSalahutu,jugamerupakandaerahtransitatau

penghubungantarapulauSeram sertapulau-pulaukecil

(Lease)denganpulauAmbon(ibukotaProvinsiMaluku).

Darisegiekonomi,masyarakatnegeriTulehu,tergolong

pada tingkatekonomimenengah ke bawah.63 Naya

menyambungkan dalam tulisannya,kehadiran Pondok

Pesantren DarulQur’an Al-Anwariyah ditengah-tengah

masyarakat,telahmemberikanbanyakperubahanpositif

terhadap masyarakatatau penduduk sekitarpondok

pesantren.Dahulunya yang sering berpesta khamar,

meninggalkan sholat,dan judi,kinimulaiberangsur-

angsurberubahbahkanadayangtelahbergabungdalam

majelis-majelista’lim.Paraibuataukaum perempuan

yangdahulunyajarangmenjalankansholatjama’ah,kini

mulaimenjalankansholatjama’ahpadamushollahNurul

Lathifataumushollah-mushollahlainnya.64

Saat ini pondok pesantren Darul Qur’an Al

Anwariyahtelahmengalamiperkembanganyangcukup

pesatmelaluipresetasi-prestasiyang diukiroleh para

63 AchmadMujadidNaya,ManajemenPondokPesantren
(StudipadaPondokPesantrenDarulQur’anAl-AnwariyahdiAmbon)
DisertasiPascasarjanaUINAlauddinMakassar,2014.hlm.189.

64AchmadMujadidNaya,ManajemenPondokPesantren,...
hlm,189.



46

santrinya melaluiberbagaikegiatan yang berkaitan

dengankegiatankeagamaan.KegiatansepertiPorseni,

Musabbaqoh TilawatilQur’an (MTQ)setiap kegiatan

tersebutdilaksanakan,parasantridariPondokPesantren

DarulQur’anAl-Anwariyahturutandildanberpartisipasi

sebagaipeserta dalam mengikutikegiatan tersebut.

Bahkansebagiandiantaramerekajugamewakiliprovinsi

Malukuketingkatnasional.

Cikalbakalberdirinya pondok pesantren Darul

Qur’anAlAnwariyahTulehudimulaipadasaatUstadHi.

Anwar Lestaluhu melanjutkan mendirikan Taman

PengajianAl-Qur’ansepertiyangdilakukanolehayahnya

UstadHi.AbdurrahmanLestaluhu.

SaatmenikahustadHi.AnwarLestaluhumendirikan

rumahdisekitarPondokPesantrensaatini.Bukanhanya

mendirikan rumah, beliau juga membuka Taman

Pengajian Al-Qur’an. Pada tahap proses jalannya

pengajian,diRumah ustad HiAnwarLestaluhu,para

santriyang berminatbelajarAl-Qur’an semakin hari

semakin bertambah,melihatperkembangan demikian

para orang tua santribersepakatuntuk mendirikan

TamanPengajianAl-Qur’an(TPQ).AwalnyanamaTPQ

MisbahulAulad artinya lampu anak atau pelita anak

sekitartahun1960-an.Selangbeberapatahunlamanya

TPQ Misbahud Aulad yaknisekitartahun 1980-an

berubahnamamenjadiTPQNurulLatif.

PutradanputriUstadHiAnwarLestaluhuberjumlah

sembilanorangsemuanyaMondokdipondokpesantren
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diJawa.SalahsatuanakustadHiAnwaradalahUstad

AminLestaluhu,melaluiustadAminpondokpesantren

DarulQur’anAlAnwariyahdidirikan.Sebelumnyaustad

AminbelajardipondokpesantrenDarulHaditsMalang.

Kemudian melanjutkan pendidikannya diIKIP Malang

atausekarangdikenaldenganUniversitasNegeriMalang

saatitubeliaukuliahpadaJurusanBahasaArab.Setelah

menamatkanpendidikannyadibangkukuliah,ustadAmin

mendapatkan pesan dariAyahnya ustad HiAnwar

LestaluhuuntukkembalikeTulehu.Setelahberadadi

Tulehu beliau mengajardiDarusalam,kemudian juga

menjadigurudiPGAsebagaiPNS.

Kembalinya ustad Amin dalam menempuh

pendidikan,memberikan perkembangan yang sangat

signifikanbagiTPQ,sebelumnyapembelajarandiTPQ

menggunakanmetodeBagdadiyah,kemudiandigunakan

sistem klasikaldenganmenggunakanmetode“Papan”.

Metodepapanmerupakanistilahyangdigunakandi

TPQuntuktingkatankelasyaknidarisetiapsantriyang

memilikikemampuan dalam memahamipembelajaran

dipercayakan untuk berperan sebagai tutor sebaya

mereka, nanti ketika sebelum waktu pulang,

pembelajarandiambilaliholehustad.Darisitulahmulai

berkembang materi-materibelajarsepertiLughoh,dan

lainsebagainya.HinggasaatiniTPQ NurulLatifmasih

tetapeksisdipondokpesantrenini.Jadwalpembelajaran

diTPQ nyasetiapharipadahariSeninsampaiSabtu

padawaktu selesaisholatAsharkemudian padahari

Minggupadapagiharijam 08.00WIT.
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Sampaipada tahun 1995 atau 1996 dimulailah

prosespembangunanpesantren.Adanyapembangunan

pondokpesantrensaatitukarenamendapatkanizindari

UstadAjidBinTahir,saatitubeliaumenjabatsebagai

kepala KanwilKementerian Agama Maluku Tengah.

Mendengar informasi akan didirikannya pondok

pesantren dilakukan musyawarah dengan jamaah dan

majelis-majelis.Dimulailahuntukpembangunanpondok

pesantren hingga selesai pembangunan pondok

pesantren pada tahun 2000,kemudian ditahun 2001

mendapatkanAktanotarispondokpesantren.

SetelahwafatnyaustadAminLestaluhupadatahun

2007, melalui proses aklamasi diangkatlah badan

penggantipimpinanpondokpesantren.DiangkatlahAmi

AliLekasalaisa,sebagaibadan pengantiselaku pihak

senior.Sebabdaripihakkeluargadianggapbelum ada

yang layak untuk mengasuh pesantren ini.Karena

pesantreninibukanwakaf,makaakangprosessepertiitu.

Ada istilah Ami yang digunakan di pondok

pesantrenini.Ami merupakansantriseniordiPondok

Pesantren keberadaan mereka adalah sebagaitangan

kanannyaUstadAminLestaluhu.

KemudianadajugasebutanmasyarakatTulehudan

santrisepertikepadaUstadHajiAnwarLestaluhu(pendiri,

pengasuhsekaliguspengajarTamanPengajianQur’an

NurulLathif)sebagaiTuan Guru.Kemudian menyapa

Ustad Amin Lestaluhu,pendiri,pengasuh sekaligus

pengajar pada Pesantren DarulQuran Al-Anwariyah

sebagaiTuanGuru.Danselainitu,paraSantridiPondok
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pesantren DarulQur’an AlAnwariyah juga menyebut

pengajarnyasekaligusPimpinanPondokPesantrenAl-

Anwariyah dengan sapaan al-Akhi,kakak,dan Caca

(untukperempuan).

Sapaan seperti Tuan Guru (pendiri,pengasuh

sekaligus pengajarpada Pesantren DarulQuran Al-

Anwariyah),Ami(tangan kanannya pimpinan pondok

pesantren)menjadikan pondok pesantren inimemiliki

keunikantersendiridalam proseskomunikasiterutama

pada sapaan antara santri dengan Tuan Guru,

masyarakatsetempatdengan Tuan Guru dan tenaga

pengajardengan Tuan Guru.Selain itu juga memiliki

perbedaan dengan pondok-pondok pesantren pada

umummnya yang memilikisapaan kepada pimpinan

pondokpesantrennyadengansebutankiyai.Akantetapi

posisiantaraTuanGurudanKiyaipadadasarnyasama

saja,hanya saja memilikiperbedaan pada penyapaan

terkhususnyadipondokpesantreniniDarulQur’anAl

AnwariyahTulehu.

SejakberdirinyapondokpesantrenDarulQur’anAl

AnwariyahTulehuditahun2001,sampaisaatinipondok

pesantrenDarulQur’anAlAnwariyahtelahmengalami

perkembangan yang cukup baik melalui presetasi-

prestasiyangdiukirolehparasantrinyamelaluiberbagai

kegiatan keagmaan. Kegiatan seperti Porseni,

Musabaqah TilawatilQur’an (MTQ) setiap kegiatan

tersebutdilaksanakan,para santridariponnpes Al-

Anwariyahturutandildanberpartisipasisebagaipeserta

dalam mengikutikegiatan tersebut.Halinijuga tidak
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terlepasdarifokuspesantren iniyang mendidikpara

santrinya untuk menjadipenghafalAl-Qur’an.Bahkan

sebagiandiantaramerekajugamewakiliprovinsimaluku

ketingkatnasional.

Dengan demikian dapat diketahui Pondok

Pesantren AlAnwariyah memberikan petunjuk bahwa

Pondok Pesantren ini memiliki kekhususan dalam

pengembanganAl-Qur’anterutamapadapengembangan

Hafalan Al-Qur’an.Adapun penambahan penyebutan

PondokPesantren dengan nama AlAnwariyyah oleh

Tuan Guru Drs.Muhammad Amin Lestaluhu adalah

disandarkankepadanamaayahandanyaTuanGuru Haji

AnwarLestaluhu sebagaipenghormatan atas jasanya

selakupendiriTamanPendidikanAl-Qur’anNurulLathif.

TamanPendidikanAl-Qur’anNurullahtifmerupakancikal

bakalberdirinya Pondok Pesantren DarulQuran Al-

Anwariyah.65

C.KegiatanPendidikandiPondokPesantrenDarulQur’an
AlAnwariyahTulehu

Para santriyang belajardidiPondokPesantren

DarulQur’anAlAnwariyahberjumlah112orang,73orang

santriUladan39 santriWustho.merekadiasuholeh

seorang Tuan Guru/Kyai, dan 23 tenaga guru,

65 Achmad Mujadid Naya,Manajemen PondokPesantren
(StudipadaPondokPesantrenDarulQur’anAl-AnwariyahdiAmbon)
Disertasi PascasarjanaUIN AlauddinMakassar,2014.Lihatjuga
datatentang ProfilPondokPesantren DarulQuran AlAnwariyah
Tahun2010.
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ustadz/ustadzahyangterdiridari5oranggurulaki-laki

dan 18 orang guru perempuan dengan kualifikasi

pendidikandiantaranya,kualifikasipendidikanSLTA/MA

2orang,S1berjumlah20orangdanS21orang.66

Kegiatan pembelajaran di pondok pesantren

dilakukan dengan sistem pembinaan model lama

peninggalan Tuan Guru, secara umum santri

dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan

penyerapan dan penguasaan materi, kelompok A

(tertinggi),kelompokB,C dan D.penyeleksian selain

dilakukanlangsungolehTuanGuru,jugadilakukanoleh

paraustadzyangditunjuk.Santrisecararutindanintensif

oleh para ustadzdibimbing hingga pada waktu-waktu

tertentudiadakanevaluasiuntukmenentukannaikdan

tidaknyakekelompokyanglebihtinggi.

Untuk kelompok yang tertinggi diberikan

kesempatansebagaipengajarataututorbagikelompok

dibawahnya.Upayainidilakukanselainsebagailatihan

bagiparasantribilakelakmelanjutkantongkatestafet

para guru atau ustadznya, juga sebagai upaya

memantapkan Ilmu Pengetahuan yang telah mereka

dapatkanselamaberadadalam masastudinya.Sistem

pendidikan dan pola pembinaan inidiperuntukan bagi

Program TPQdanDiniyahTakmiliyah.

1.KegiatanFormal(WajarDikdas)

Santri yang masuk program wajib belajar

66 DokumentasiProfilPondok Pesantren DarulQur’an Al
AnwariyahTulehu,2019.
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pendidikan dasar(WajarDikdas)maka diberlakukan

sistem pendidikan dan pola pembinaan murni

kepesantrenan yaitu keseimbangan antara pelajaran

umum danpelajaranagama.Dalam halinisantriselain

diberi muatan pelajaran umum santri juga diberi

pengetahuan-pengetahuan keagamaan sepertibahasa

Arab,Nahwu,Shorf,Fiqh,UshulFiqh,TarikhIslam,Hadits,

Tafsir,Tajwid,Mahfuzhat,Muthalaah dan Khat.Serta

dibekalipula dengan kecakapan berbahasa Arab dan

berpidato tanpa melupakan cirikhas pesantren Darul

Qur’anAlAnwariyahyaituTahfizhulQur’an.

TahfizhulQur’an merupakan cirikhas Pondok

Pesantren DarulQur’an Al-Anwariyah,dimanna santri

diberikesempatanuntukmengembangkankemampuan

dalam menghafal Al-Qur’an. Pesantren telah

menghasilkanparaHuffazhyangkemudianmerupakan

asetdaerahMalukudalam mengikutieventMTQmaupun

STQ Tingkat Nasional dan beberapa Hafizh telah

menunjukkankemampuannyadenganmengukirprestasi

padatingkatNasional.

Kurikulum yang digunakan pada program wajib

belajar pendidikan dasar (Wajar Dikdas) adalah

perpaduan kurikulum Kementerian Agama dengan

kurikulum PondokPesantren.Dandalam penerapannya,

Pesantrenmengawaliprosesbelajarmengajarpadahari

Sabtu dikarenakan Jum’atmerupakan hariliburbagi

pesantren.Pendidikan pada tingkatUla dimulaipada

pukul07.00 sampaidengan pukul20.15.Sedangkan

padatingkatWustha,Pendidikandidapatkanmulaipukul
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07.00sampaidenganpukul21.00.

2.KegiatanEkstraKurikuler

Kegiatanekstrakurikuleryangdikembangkanpada

Pondok Pesantren DarulQur’an AlAnwariyah yaitu :

PembinaanSeniBacaAl-Qur’an(Tilawah),FahmilQur’an,

SyarhilQur’an,danKhattilQur’an.

Kegiatan olah raga merupakan kegiatan ekstra

kurikuleryang juga diperhatikan dan dikembangkan,

seperti:PencakSilat,bolakaki,tennismeja,atletik,dan

Senam Santri. Pada POSPENAS III diMedan dan

POSPENASIVdiSamarinda,parapesertahadangsantri

AlAnwariyahberhasilmerebutmedaliEmasdanPerak.

Danuntukmembentuksosokmuslim yangmandiri

dan siap menjadipemimpin yang tangguh,mampu

mengatasiberbagaipersoalandalam bermacam-macam

kondisi,makasantripundiharuskanmengikutilatihan

KepanduanSantri(Pramuka).

3.LembagaPendidikandanPelatihanKomputer(LP2K)

Peningkatansumberdayamanusiaberkualitasdan

berdaya guna yang selaras dengan hakikat tujuan

pendidikanNasional,perluditunjangdenganpeningkatan

pengetahuaninformatikadanteknologi.Olehkarenaitu

LP2KinimerupakansalahsatuupayaPondokPesantren

DarulQur’anAlAnwariyahdalam pemenuhankebutuhan

danpengembanganLifeSkIillbagisantridanmasyarakat

sekitarPesantren,denganmenghadirkanrangkaianpaket
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kegiatan berupa pelatihan dan kursus komputeryang

mana pesertanya dikelompokkan sesuaiprogram dan

jenjang studi peserta. Mulai dari jenjang program

MicrosoftWord,MicrosoftExel,PowerPoint,danstandar

operasikomputerlainnya.67

D.JadwalPembelajarandanJumlahSantridiPondok
PesantrenDarulQur’anAlAnwariyahTulehu

Proses pembelajaran akan semakin efektifjika

didukung denganjadwalpembelajaranyang telahada

danditerapkandalam pondokpesantren.Adapunjadwal

pembelajaran pondok pesantren Darul Qur’an Al

AnwariyahTulehuadalahsebagaiberikut:

Tabel3.1JadwalKegiatanPembelajaranPondok
Pesantren68

Selainjadwalkegiatansantridipondokpesantren
sepertidikemukakanpadatabelberikut,adapunjumlah
santriPondok Pesantren DarulQur’an AlAnwariyah
TulehuPeriode2018/2019adalahsebagaiberikut;

67 Dokumen Profil Pondok Pesantren Darul Qur’an Al
AnwariyahTulehu,2019.

68DokumenJadwalKegiatanPembelajaranPondokPesantren
dibagiandepanpintumasukgedungpondokpesantrenDarulQur’an
AlAnwariyahTulehu.
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Tabel3.2DataSantri69

No Santri JumlahSantriTahunAjaran2018/19

1 KelasUla1 21Santri

2 KelasUla2 6Santri

3 KelasUla3 12Santri

4 KelasUla4 10Santri

5 KelasUla5 18Santri

6 KelasUla6 6Santri

7 KelasWustha1 18Santri

8 KelasWustha2 11Santri

9 KelasWustha3 10Santri

BABIV

PERKEMBANGANPONDOKPESANTREN;TELAAH
MODELDANMINATSANTRIPADAPONDOK

PESANTREN

69 DokumentasiPondokPesantrenDarulQur’anAlAnwariyah
Tulehu2019.
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A.PondokPesantren

Pondok pesantren adalah bentuk lembaga

pendidikan pribumi tertua di Indonesia. Ada dua

pendapatyang berkembang mengenaiawalberdirinya

pondok pesantren di Indonesia. Pendapat pertama

menyebutkan bahwa pondok pesantren berakarpada

tradisiIslam sendiridanpendapatkeduamengatakan

bahwa sistem pendidikan modelpondok pesantren

adalahasliIndonesia.70

Pondok Pesantren adalah lembaga keagamaan,

denganperanmemberikanpendidikandanpengajaran

serta mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama

islam.Pondokpesantrenmerupakansalahsatubentuk

lembaga pendidikan dan keagamaan yang ada di

Indonesia.Secara lahiriah pesantren pada umumnya

merupakan suatu komplekbangunan yang terdiridari

kyaiatau /tuan guru (penyebutan didaerah Maluku),

masjid,pondoktempattinggalpara santridan ruang

belajar (disini tempat tinggal para santri selama

beberapatahununtukbelajarilmuagamapadakyai).71

Pondokpesantrenmerupakaninstitusipendidikan

yang sangatfungsional.Pesantren mampu memberi

70RZ.RickySatriaWiranata,“Tantangan,ProspekDanPeran
PesantrenDalam PendidikanKarakterDiEraRevolusiIndustri4.0,”
JurnalKomunikasidanPendidikanIslam,(Volume8Nomor12019),
hlm.61–92.

71M.RidwanNashir,MencariTipologiFormatPendidikanIdeal
PondokPesantrendiTengahArusPerubahaan,(Yogyakarta:Pustaka
Pelajar,2010).hlm.80.
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jawaban terhadap berbagaipermasalah yang dihadapi

masyarakat,khususnyatingkatbawah.Pesantrenjuga

mampu mempertahankan eksistensinya meskipun

perubahan zaman berjalan dengan pesat.72 Pondok

pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang

dilaksanakandengansistem asrama(pondok),adapun

terdapatsosokkyaiyangmengajarkanagamakepada

parasantri,Masjidsebagaipusatlembaganyapondok

pesantren,yangcukupbanyakjumlahnya,sebagianbesar

beradadi daerahpedesaandanmempunyaiperanan

besar dalam pembinaan umat dan mencerdaskan

kehidupanbangsa.73

Pondok Pesantren dikenaljuga dengan istilah

kuttabyaitusuatulembagapendidikanIslam,yangdi

dalamnya terdapat seorang Kyai (pendidik) yang

mengajardanmendidikparasantri(anakdidik).Dengan

saranamasjidyangdigunakanuntukmenyelenggarakan

pendidikan tersebut.Serta didukung dengan adanya

pondok sebagaitempat tinggalpara santri.Ciri-ciri

pondok pesantren secara umum diketahuiadalah

adanya kyai,santri,masjid,dan pondokitu sendiri”.74

72AkhmadSatoridanWiwiWidiastuti,“MulticulturalEducation
ModelIn TraditionalPesantren In Tasikmalaya To PreventThe
ThreatOfRadicalism,”ilmu-ilmusosialdanhumaniora,(Volume20
Nomor1Tahun2018),hlm.22–28.

73Proyek Pembinaan Bantuan Kepada Pondok Pesantren
DirjenBINBAGAIslam,PedomanPenyelenggaraanUnitKetrampilan
PondokPesantren(DepartemanAgama,1982/1983),hlm.1.

74Hasbullah,SejarahPendidikanIslam diIndonesia,(Jakarta:
RajaGrafindoPersada,2001),hlm.24.
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yaitusuatulembagapendidikanIslam,yangdidalamnya

terdapatseorang Kyai(pendidik)yang mengajardan

mendidikparasantri(anakdidik).Dengansaranamasjid

yang digunakan untuk menyelenggarakan pendidikan

tersebut.Sertadidukungdenganadanyapondoksebagai

tempattinggalparasantri.Ciri-ciripondok pesantren

secara umum diketahuiadalah adanya kiyai,santri,

masjid,danpondokitusendiri”.75

Secaraumum diketahuiadalahadanyakiyai,santri,

masjid,danpondokitusendiri.Adayangunikdipondok

pesantrenDarulQur’anAlAnwariyahTulehu,jikasecara

umum sosokpimpinan dipondokpesantren dikenal

dengansebutankiyai,dipondokpesantrenDarulQur’an

AlAnwariyah Tulehu penyebutan Kyaibagipimpinan

pondokpesantrendisebutsebagaiTuanGuru(pendiri,

pengasuh sekaligus pengajar pada Pesantren Darul

QuranAl-Anwariyah),kemudianAmi(tangankanannya

pimpinan pondok pesantren) menjadikan pondok

pesantreninimemilikikeunikantersendiridalam proses

komunikasiterutamapadasapaanantarasantridengan

TuanGuru,masyarakatsetempatdenganTuanGurudan

tenagapengajardenganTuanGuru.

Dengansapaansepertiitu,dapatdiketahuimemiliki

perbedaan dengan pondok-pondok pesantren pada

umummnya yang memilikisapaan kepada pimpinan

pondokpesantrennyadengansebutankiyai.Akantetapi

75Hasbullah,SejarahPendidikanIslam diIndonesia,(Jakarta:
RajaGrafindoPersada,2001),hlm.24.
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posisiantaraTuanGurudanKiyaipadadasarnyasama

saja,hanya saja memilikiperbedaan pada penyapaan

terkhususnyadipondokpesantreniniDarulQur’anAl

AnwariyahTulehudanpondokpesantrenpadaumumnya.

Pondok pesantren memiliki penerapan sistem

pendidikanberbedadenganpendidikanpadaumumnya,

baik dari aspek sistem pendidikan maupun unsur

pendidikan yang dimilikinya,Pondok pesantren Darul

Qur’anAlAnwariyahTulehumenggambungkansistem

pendidikanpesantrendengansistem pendidikanformal.

Selain itu cirikhas pondokpesantren yang sekaligus

menunjukkanunsur-unsurpokoknya;

1.Pondok

PondokpesantrenDarulQur’anAlAnwariyahTulehu

memaknai keberadaan pondok merupakan tempat

tinggalanya Tuan Guru dan para santrinya.Dengan

adanyapondoksebagaitempattinggalbersamaantara

TuanGurudanparasantri,dapatdimanfaatkandalam

rangkaberkerjasamamemenuhikebutuhanhidupsehari-

hari. Darisegiini,dapatdikatakanmemilikiciriyang

dapatmembedakan antara pondok pesantren dengan

lembagapendidikanlainnya.

2.Masjid

Keberadaan Masjid bagiPondokpesantren Darul

Qur’an AlAnwariyah adalah sebagaipusatkegiatan

ibadahdanbelajarmengajar.Masjidmerupakanunsur

pokokkeduadaripesantrenyangberfungsijugasebagai

tempatmelakukansholatberjama’ahsetiapwaktusholat.
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3.Santri

Unsurpokokdarisuatupesantrenadalahadanya

para santri. Secara umum santri biasanya dapat

dikelompokankedalam duakategoriyakni:(1)Santri

mukim,adalahsantriyangberasaldaridaerahyangjauh

dan menetap dalam pondokpesantren.Santrimukim

Pondok pesantren DarulQur’an AlAnwariyah Tulehu

Santrimukim dipondokpesantrendiwajibkankepada

parasantripadajenjang kelas4 SD/MI(Ula)sampai

denganluluspadajenjangpendidikankelas3SMP/MTs

(Wustho’).(2) Santrikalong ialah santri-santriyang

berasal dari daerah-daerah sekitar pesantren dan

biasanya mereka tidak menetap dalam pesantren.

Merekapulangkerumahmasing-masingsetiapselesai

mengikutisuatupelajarandipesantren.Santrikalong,

bagiPondokpesantrenDarulQur’anAlAnwariyahTulehu

adalahparasantripadajenjangkelas1sampai3SD/MI

(Ula).76

Selainsantrimukim dansantrikalong,diPondok

PesantrenDarulQur’anAlAnwariyahjugamemilikisantri

alumnidan santriluar77 yang berperan juga dalam

memajukan pondok pesantren.Diantaranya,1)Santri

alumniadalah parasantriyang telah lulusdipondok

pesantren berupaya untuk mengabdikan kemampuan

76 Hasbullah,KapitaSelektaPendidikanIslam diIndonesia,
(Jakarta:RajaGrafindoPersada,1996),hlm.47.

77Imron Arifin,Kepemimpinan KyaiStudiKasus Pondok
PesantrenTebuIreng(Malang:KalimasyahadahPress,1993),hlm.
12.
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mengajardiPondokPesantrentersebut.Tentuinitidak

terlepasdariadanyakomitmenyangkuatdarimereka

untuk memajukan pondok pesantren DarulQur’an Al

Anwariyah ke arah yang lebih baik.2) Santriluar

merupakan santriyang tidak terdaftarsecara resmi

sebagaimna santrimukim dan santrikalong.Selain

memilikisantrimukim dan santrikalong dan adanya

pendidikan pesantren didalamnya,ada juga Taman

PengajianAl-Qur’an(TPQ)NurulLatif.ParasantridiTPQ

NurulLatif tidak terdaftar secara resmidipondok

pesantrenmelainkanhanyaterdaftarpadaTPQ.Adapun

para santri di pondok pesantren juga mengikuti

pembelajaranAl-Qur’andiTPQjuga.Kemudianadajuga

majelis pemuda (masyarakattulehu yang tinggaldi

sekitarpondokpesantren)majelisinibernamaNadaNan

yang didirikan sekitartahu 1990.Konteksinilah yang

menjadikanpondokpesantrenDarulQur’anAlAnwariyah

Tulehujugamemilikisantriluar.

4.Kiyai/TuanGuru

Adanya Tuan Guru bagipondokpesantren Darul

Qur’anAlAnwariyahTulehumerupakanhalmutlakbagi

sebuahpesantren,sebabTuanGurumerupakantokoh

sentralyangmemberikanpengajaran.Dengandemikian

TuanGurumenjadisalahsatuunsuryangpalingdominan

dalam kehidupansuatupesantren.78

Pesantren sebagaimana dikutip oleh Manan79

78Hasbullah,KapitaSelektaPendidikanIslam diIndonesia,
(Jakarta:RajaGrafindoPersada,1996),hlm.47.

79 Muhamad AbdulManan,“Daya Tahan Dan Eksistensi
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dalam Nataadalahlembagapendidikanyangpengajaran

dan pendidikannya berbasis agama Islam, adapun

pembelajarannya dilaksanakan secara klasikaldimana

seorangkyai/tuangurumengajarkanilmuagamaIslam

kepadasantri-santriberdasarkankitabyangditulisdalam

bahasaArabolehulamaabadpertengahan.

Keberadaan pondok pesantren DarulQur’an Al

AnwariyahTulehuditengah-tengahmasyarakatTulehu

beradapadalokasiyangsangatstrategis,selainsebagai

ibukotakecamatanSalahutu,Tulehujugamerupakan

daerah penghubung antara pulau Seram,pulau-pulau

kecil(Lease)Haruku,Saparua dan Nusalautdengan

pulauAmbon(ibukotaProvinsiMaluku).Saatinipondok

pesantrenDarulQur’anAlAnwariyahtelahmengalami

perkembangan pesat. Perkembangannya melalui

presetasi-prestasiyang diukir oleh para santrinya

kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan

keagamaan. Kegiatan seperti Porseni, Musabbaqoh

Tilawatil Qur’an (MTQ) setiap kegiatan tersebut

dilaksanakan,parasantridariponnpesAl-Anwariyahturut

andildanberpartisipasisebagaipesertadalam mengikuti

kegiatantersebut.Bahkansebagiandiantaramerekajuga

mewakiliprovinsimalukuketingkatnasional.

Selain memilikiprestasi-prestasimembanggakan,

Sudahtidaklumrahbahwapesantrenmerupakansistem

pendidikanyangsangatmemperhatikanmasalahAkhlaq.

Dapat dikatakan dalam dunia pendidikan pondok

PesantrenDiEra4.0,”JPII,3.2(2019),301–13.
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pesantren,Akhlaqmenjadinomorsatudanyangpaling

pentingdarisegalanya.Keberhasilanseorangkiyai/Tuan

Guruadalahketikasantri-santrinyamemilikiAkhlaqyang

baiksehinggadapatmenjadiuswah bagimasyarakat

disekitarnya.80

Pesantren merupakan hasil usaha mandiri

kiyai/tuanguruyangdibantuolehsantridanmasyarakat,

sehingga memilikiberbagaibentuk.setiap pesantren

memilikicirikhususakibatperbedaanselerakiyai/tuan

gurudankeadaansosialbudayamaupunsosialgeografis

yangmengelilinginya.81 AdapunPondokPesantrenDarul

Qur’anAlAnwariyahmemberikan memilikikekhususan

dalam pengembangan Al-Qur’an terutama pada

pengembanganHafalanAl-Qur’anbagiparasantrinya.

B.PerkembanganPondokPesantrenDarulQur’anAl

AnwariyahTulehu

Tahun1963dibawahbinaanTuanGuruHi.Anwar

Lestaluhu (Alm)masyarakatKampung Lama secara

swadayamembangunsebuahMushallahdengannama

NurulLathif.Selainsebagaitempatshalat,didalamnya

berlangsungpulapendidikandanpembinaankeagamaan

berupa Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)bagianak-

anakdanremaja,sertamajelis-majelisTa’lim bagiorang

dewasa dimana murid-murid atau peserta didiknya

adalah berasaldaripada masyarakatatau penduduk

sekitarmushallahtersebut.

80Wiranata.
81 MujamilQomar,“PesantrenDariTransformasiMetodologi

MenujuDemokratisasiInstitusi”(Jakarta:Erlangga,2002),hlm,16.
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Sepeninggalnya Tuan Guru Hi.AnwarLestaluhu

padatahun1993,makakelangsunganpembinaanTPQ

Nurullathifdan Majelis-Majelis Ta’lim dilanjutkan oleh

putrabeliauDrs.M.AminLestaluhu,seorangSarjana

lulusan IKIP NegeriMalang dan juga lulusan Pondok

PesantrenDarulHaditsAlfaqihiyahMalang.

DibawahkepemimipinanDrs.M.AminLestaluhu,

TPQ Nurul Lathif kemudian mengembangkan pola

pendidikan dan pembinaannya bukan sekedardapat

membacadanmenulisaksaraAl-Qur’an,namunlebihdari

itu para santri dikembangkan untuk dapat lebih

mengetahuisecara mendalam tentang pengetahuan

agama.Danseiringdenganperkembanganitulahpada

Tahun 2001 TPQ NurulLathifsecara resmimerubah

statusnya menjadiPondok Pesantren dengan nama

PondokPesantrenDarulQur’anAl-AnwariyahTulehu.

Penamaan pondok pesantren dengan nama Al-

AnwariyaholehDrs.M.AminLestaluhu,adalahnisbah

kepadaayahandabeliausebagaipenghormatanatasjasa

almarhum TuanGuruHi.AnwarLestaluhuselakupendiri

TPQ NurulLathif yang tak lain adalah cikalbakal

berdirinyaPondokPesantrenDarulQur’anAl-Anwariyah.

SejalandengankekhususanPondokPesantrendibidang

TahfizhAl-Qur’an,makapenamaanDarulQur’anmasih

tetap merupakan bagian yang tak terpisahkan.

Diharapkan para santriyang mengenyam pendidikan

pada Pesantren inidapatmenghafalAl-Qur’an secara
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baikdan sempurna,bukan hanya itu para santripun

diharapkandapatmengamalkandanmensosialisasikan

nilai-nilaiAl-Qur’anditengah-tengahmasyarakat.

Seiringdenganmeningkatnyajumlah santriserta

pengembangansystem pendidikandanpolapembinaan,

maka pada tahun 2003 kegiatan belajarsantriselain

menggunakanMushallahsebagitempatbelajarmengajar

digunakanjugasebuahgedungpermanentberlantaidua

yangberukuran±15x25m2 yangdibangunpadatahun

1996. lokasi bangunan ini berdampingan dengan

bangunanMushallahNurulLathifyangkeduanyaberdiri

diataspermukaanlaut.

Sepeninggalannya Tuan Guru Drs. M. Amin

Lestaluhu pada tahun 2007, maka selanjutnya

kelangsunganpembinaanPondokPesantrenDarulQur’an

Al-Anwariyahdilanjutkanolehseorangmuridbeliauyang

bernamaM.AliLekasalaisa,SE,seorangsarjanalulusan

Universitas Darussalam Ambon.Namun pada masa

kepemimpinanbeliauterjadikemundurankuantitasdan

kualitassantrisehinggapadapertengahantahun2013

kelangsunganpembinaanPondokPesantrenDarulQur’an

Al-Anwariyah diamanahkan kepada keponakan Tuan

Guru/Pendiri Pesantren yang bernama Reza Aristo

Brilliansyah,SH yangjugamerupakanlulusanPesantren

ModernDarussalam Gontor.82

82DokumentasiPondokPesantrenDarulQur’anAlAnwariyah
Tulehu,2019.
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Didalam PeraturanPemerintahRepublikIndonesia

Nomor55Tahun2007TentangPendidikanAgamadan

Pendidikan Keagamaan pondok pesantren memiliki

kewenangandiantaranya;

1.Pesantren menyelenggarakan pendidikan dengan

tujuanmenanamkankeimanandanketakwaankepada

AllahSWT,akhlakmulia,sertatradisipesantrenuntuk

mengembangkan kemampuan, pengetahuan, dan

keterampilan peserta didikuntukmenjadiahliilmu

agama Islam (mutafaqqih fiddin)dan/atau menjadi

muslim yang memilikiketerampilan/keahlian untuk

membangunkehidupanyangIslamidimasyarakat.

2.Pesantrenmenyelenggarakanpendidikandiniyahatau

secaraterpadudenganjenispendidikanlainnyapada

jenjangpendidikananakusiadini,pendidikandasar,

menengah,dan/ataupendidikantinggi.

3.Peserta didik dan/atau pendidik dipesantren yang

diakuikeahliannyadibidangilmuagamatetapitidak

memilikiijazah pendidikan formaldapat menjadi

pendidikmatapelajaran/kuliahpendidikanagamadi

semua jalur,jenjang,dan jenis pendidikan yang

memerlukan, setelah menempuh uji kompetensi

sesuaiketentuanPeraturanPerundang-undangan.83

SejakberdirinyapondokpesantrenDarulQur’anAl

AnwariyahTulehuditahun2001,sampaisaatinipondok

pesantrenDarulQur’anAlAnwariyahtelahmengalami

83 PeraturanPemerintahRepublikIndonesiaNomor55Tahun
2007TentangPendidikanAgamaDanPendidikanKeagamaan.
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perkembangan yang cukup baik melalui presetasi-

prestasiyangdiraiholehparasantrinyamelaluiberbagai

kegiatan keagmaan. Kegiatan seperti Porseni,

Musabbaqoh TilawatilQur’an (MTQ)setiap kegiatan

tersebutdilaksanakan,para santridariponnpes Al-

Anwariyahturutandildanberpartisipasisebagaipeserta

dalam mengikutikegiatan tersebut.Halinijuga tidak

terlepasdarifokuspesantren iniyang mendidikpara

santrinyauntukmenjadipenghafalAl-Qur’an.

Pondok pesantren Darul Qur’an Al Anwariyah

menyelenggarakan pendidikan diniyah secara terpadu

denganjenispendidikanpadajenjangpendidikandasar

dan menengah. Adapun sistem pendidikan yang

diselenggarakan dipondokpesantren tersebutadalah

memadukan antara sistem pendidikan pesantren dan

pendidikanformal.Kemudianfokuspesantreninijuga

adalahmendidikparasantrinyauntukmenjadipenghafal

Al-Qur’an.

Dengan berbagai kewenangan yang diberikan

kepadapesantrensepertipadaperaturanpemerintahdi

atas, pondok pesantren juga dihadapkan pada

perkembangandantantangandalam duniapendidikan

saatini.Perkembanganpendidikandidalamnyatermasuk

pondokpesantrensaatinitelahmengalamikemajuan

yangsangatsignifikan.Olehkarenaitupesantrentidak

selaluharusbersikukuhdenganmengunakancara-cara

pembelajaran lama seperti ceramah sebagai satu-

satunya teknik dominan dalam menyampaikan materi

dakwahdanpembelajaran,bukansajakarenajangkauan
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segmenpendengarnyayangterbatasruangdanwaktu,

tetapijugaberkaitandenganmudahnyaaksesterhadap

materidakwah.Saatinimediadakwahdanpendidikan

yang berbasis teknologi mutlak diperlukan. Karena

realitas masyarakatmilenialtelah dapatmengakses

ceramah,tausiyahdanmateridakwahsecaramudahdi

mana pun dan kapan pun mereka menginginkannya

maka secara perlahan media sosial telah banyak

memberipengaruhpemahamanagamaterutamaanak

mudazamannow84ataujugadikenaldenganeramilenial.

Era milenialadalah era yang ditandaidengan

lahirnyagenerasiyangmemilikiciri-ciri:1)sukadengan

kebebasan;2) senang melakukan personalisasi;3)

mengandalkankecepataninformasiyanginstan;4)suka

belajar;5)bekerjadenganlingkunganinovatif;6)aktif

berkolaborasi,dan7)hypertechnology;8)critivcal,yakni

terbiasaberfikiroutofthebox,kayaidedangagasan;9)

Confidence,yaknimerekasangatpercayadiridanberani

mengungkapkan pendapat tanpa ragu-ragu; 10)

Connected,yaknimerupakan generasiyang pandai

bersosialisasi,terutamadalam komunitasyangmereka

ikuti;11)berselancardimediasosialdaninternet12)

sebagaiakibatdariketergantunganyangtinggiterhadap

internetdanmediasosial,merekamenjadipribadiyang

malas,tidak mendalam,tidak membumi,atau tidak

bersosialisasi;13)cenderung lemah dalam nilai-nilai

kebersamaan, kegotong-royongan, kehangatan

84Manan.
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lingkungandankepeduliansosial;14)cenderungbebas,

kebarat-baratan dan tidak memperhatikan etik dan

aturanformal,adatistiadat,sertatatakrama.85

Mengatasiakanhaltersebutdiatas,sepertitelah

disinggung sebelumnya,pesantren merupakan sistem

pendidikanyangsangatmemperhatikanmasalahAkhlaq.

Dapat dikatakan dalam dunia pendidikan pondok

pesantren,Akhlaqmenjadinomorsatudanyangpaling

pentingdarisegalanya.Keberhasilanseorangkiyai/Tuan

Guruadalahketikasantri-santrinyamemilikiAkhlaqyang

baiksehinggadapatmenjadiuswah bagimasyarakat

disekitarnya.86

PondokpesantrenDarulQur’anAlAnwariyahdalam

pelaksanaanpendidikannyamemberikantargethafalan

kepada santridipondok pesantren diberikan target

hafalan kepada mereka,adapun untuk mendapatkan

hafalan maksimal,para santri biasanya melakukan

muroja’ah bersama dengan teman-teman seagkatan

mereka,adapunistilahyangmerekagunakanjugaadalah

baku jaga.Fungsidaribaku jaga artinya mendengar

secaraseksamahafalanAl-Qur’andarisalahsatuorang

santri,jika ada yang terlewatkan atau dilupakan saat

menghafal, kemudian teman-teman kelompoknya

bertugas untuk mengingatkan agar hafalan santri

85 Nilna Azizatus Shofiyyah, Haidir Ali, dan Nurhayati
Sastraatmadja,“ModelPondokPesantrendiEraMilenial,”BELAJEA:
Jurnal Pendidikan Islam, 4.1 (2019), 1
<https://doi.org/10.29240/belajea.v4i1.585>.

86Wiranata.
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bersangkutan tetap terjaga dalam proses hafalannya.

Kemudiandaritugashafalantersebutakandisetorkan

kepadatenagapengajardipondokpesantrensaatba’da

sholatMagrib.Secaratidaklansungimplementasisepeti

inimemberikan pendidikan Akhlaq bagipara santri.

Selain itu dipondok pesantren inijuga melakukan

pengawasan kepada santridengan cara mengabsen

mereka untuk mengetahuiperkembangan setiap hari

parasantri.

Selain itu juga berbagaikebutuhan dan tuntutan

kondisisosialmasyarakat,Pondok Pesantren Darul

Qur’an Al-Anwariyah merespon dengan melakukan

berbagailangkah-langkahstrategisyakni:

1.Membentukcabang-cabangTPQ dibeberapatempat

diluarpondok pesantren dalam rangka program

pemberantasanbutaaksaraAl-Qur’andandasar-dasar

pengetahuanagama.

2.Membentuk Majelis-Majelis Ta’lim yang terdiri

daripada para orang tua santri dalam rangka

meningkatkanimandantaqwamenujuterwujudnya

keluargasakinah

3.MenyiapkandanmembekaliparaAlumniyangtelah

berprofesisebagaita’mirmasjid dengan berbagai

pengetahuan agama yang berkaitan dengan

peningkatan kemakmuran masjid, memandikan,

mengkafani, dan menguburkan jenazah serta

kemampuan dan ketrampilan melayani hajat
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keagamaandalam kehidupanmasyarakatIslam.87

C.ModelPondokPesantrenDarulQur’anAlAnwariyah

Tulehu

Keberadaan pesantren merupakan partner yang

idealbagiinstitusipemerintah untuk bersama-sama

meningkatkanmutupendidikanyangadasebagaibasis

bagipelaksanaantransformasisosialmelaluipenyediaan

sumberdaya manusia yang qualified dan berakhlakul

karimah.Ditambah juga sebagaiproses transformasi

sosialdiera otonomisepertisaatini,mensyaratkan

daerahlebihpekamenggalipotensilokaldankebutuhan

masyarakatnyasehinggakemampuanyangadadalam

masyarakatdapatdioptimalkan.88

Oleh karena itu keberadaan pondok pesantren

hendaknya peka dalam mempersiapkan SumberDaya

Manusianya (santri) agar kemampuan mereka

dikemudianharidapatdioptimalkandenganbaik.Halini

dikarenakan model pendidikan pesantren yang

mendasarkandiripadasistem pondokpesantrenyang

konvensionalatau klasik tidak akan banyak cukup

membantu dalam penyediaan sumberdaya manusia

yang memiliki kompetensi integratif baik dalam

penguasaan pengetahuan agama,pengetahuan umum

87 DokumentasiPondokPesantrenDarulQur’anAlAnwariyah
Tulehu2019.

88 Imam Syafei,“Pondok Pesantren:Lembaga Pendidikan
PembentukanKarakter,”JurnalPendidikanIslam AlTadzkiyyah,8
(2017),85–103.
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dankecakapanteknologis.Secaraumum modelpondok

pesantrendapatdipahamikedalam beberapatipe,yakni

modelpondokpesantrentradisionaldanmodelpondok

pesantren moderen dan model pondok pesantren

komprehensif.BahriGhozalimenjelaskanbeberapatipe

pondok pesantren terbagi kedalam tiga kategori

diantaranya;

1.Pondok Pesantren Tradisionalyaitu pondok yang

dalam perkembangannya pesantren tersebut

menyelenggarakan pelajaran dengan pendekatan

tradisional.Pembelajarannyailmu-ilmuagamaIslam

dilakukan secara individualatau kelompok dengan

konsentrasidengankitab-kitabklasikberbahasaArab.

2.PondokPesantrenModernadalahpondokpesantren

yangmenyelenggarakankegiatanpendidikandengan

pendekatanmodernmelaluisuatupendidikanformal,

baik madrasah ataupun sekolah, tetapi dengan

menggunakancaraklasikal.

3.Pondok Pesantren Komprehensif adalah pondok

pesantrenyangsistem pendidikandanpengajarannya

gabunganantarayangtradisionaldanyangmoderen.

Artinya didalamnya ditetapkan pendidikan dan

pengajarannyakitabKuningdenganmetodesorogan,

bandongan,wetonan,namun secara regularsistem

persekolahanterusdikembangkan.89

Selain beberapa modelpondok pesantren yang

89M.Bahri Ghozali, Pesantren Berwawasan
Lingkungan,...hlm.14-15.



73

dikemukakan tersebut diatas,ZamarkhasyiDhofier

dalam Komprimembagipesantrenkedalam duabagian:

1.Pesantren Salaf,adalah lembaga pesantren yang

mempertahankan pengajaran kitab-kitab klasik

sebagaiintipendidikan.adapun sistem madrasah

ditetapkan hanya untuk memudahkan sistem yang

dipakaidalam lembaga-lembaga pengajian bentuk

lama,tanpa mengenalkan pengajaran pengetahuan

umum.

2.Pesantren Khalaf,adalah lembaga pesantren yang

memasukan pelajaran umum dalam kurikulum

madrasahyangdikembangkan,ataupesantrenyang

menyelenggarakan tipe-tipe sekolah umum seperti

SMP,SMA dan bahkan perguruan tinggi dalam

lingkungannya.90

Selain itu ada juga beberapa model pondok

pesantrenyangdapatdikemukakanberikut;

1.Pesantrenyangmempertahankanidentitasaslinya.

Pesantrenyangmempertahankankemurnianidentitas

aslisebagaitempatmempelajari ilmu-ilmu agama

(tafaquh fiddin)bagipara santrinya.Semua materi

yangdiajarkandipesantreninisepenuhnyabersifat

keagamaanyangbersumberdarikitab-kitabbahasa

arab(kitabkuning)yangditulisolehparaulamaabad

pertengahan. Pesantren modelinimasih banyak

90Kompri,ManajemendanKepemimpinanPondokPesantren
(Jakarta:Prenadamedia,2018).hlm.39.
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dijumpaihingga sekarangsepertipesantrenlirboyodi

KediriJawa Timur.Beberapa pesantren didaeran

SerangkabupatenRembangJawaTengahdanlain-lain.

2.Pesantren yang memasukan materi-materiumum

dalam pengajaran

Pesantren yang memasukan materi-materiumum

dalam pengajaran namun dengan kurikulum yang

disusun sendiri menurut kebutuhan dan tidak

mengikutikurikulum yang dikeluarkan pemerintah

secaranasionalsehingaijazahyangdikeluarkantidak

mendapatpengakuandaripemerintahsebagaiijazah

formal.

3.Pesantrenyangmenyelenggarakanpendidikanumum.

Pesantrenyangmenyelenggarakanpendidikanumum

dalam bentukmadrasah(sekolahumum bercirikhas

islam dibawanaungankementrianagamaRI)maupun

sekolah (sekolah umum dibawah kemendiknas RI)

dalam berbagaijenjang bahkan ada yang sampai

perguruan tinggiyang tak hanya meliputifakultas-

fakultas keagamaan tetapi juga fakultas-fakultas

umum.Contohnya adalah pesantren tebu ireng di

jombangjawatimur.

4.Pesantrenyangmerupakanasramapelajarislam

Pesantren yang merupakan asrama pelajar islam

dimanaparasantribelajardisekolah-sekolahataudi

perguruan-perguruan tinggidiluarnya.Pendidikan

agamadipesantrenmodelinidiberikandiluarjam-

jam sekolah sehingga bisa diikuti oleh semua

santrinya.Diperkirakan pesantren jenis inilah yang
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tebanyakjumlahnya.91

PondokpesantrenDarulQur’anAlAnwariyahTulehu,

dari segi operasionalnya menerapkan model-model

pondokpesantrenyangdapatdikemukakanberikut;

1.Memadukansistem pembelajaranpesantrendengan

pembelajaran formal, sistem pembelajaran yang

diterapkan dipondok pesantren DarulQur’an Al

Anwariayh tulehu menerapkan sistem pembelajaran

umum danjugaprosespembelajaranpesantren.Hal

inidikarenakanpondokpesantreninimemilikisistem

pendidikanformaldidalamnyaterdiridariUlauntuk

setingkat SD/MI dan Wustho untuk setingkat

SMP/MTs.

2.Pondok pensatren inimemfokuskan para santrinya

untuk menjadi para santri penghafal Al-Qur’an.

Mendukungprosesini,dimasukankurikulum tahfidz

(hafalan)bagisantridalam prosespembelajarandi

kelas,olehkarenaitudirapotpendidikansantriada

termasuknilaitahfidzdidalamnya.

3.Memakaiduabahasayangdiwajibkandalam aktifitas

sehari-haridipondokpesantren,yaknibahasaArab

dan bahasaInggris.Dalam pelaksanaan pendidikan

keseharian Pondok pesantren Darul Qur’an Al

Anwariyah Tulehu menerapkan proses komunikasi

dengan menggunakan bahasa Arab dan bahasa

Inggris dalam percakapan sehari-hari di pondok

91Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok
Pesantren,Mas’ud,dkk.dalam Kompri.,,,hlm.42.
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pesantren.Selain itu jadwalpercakapannya diatur

setiap dua minggu satu kali.Minggu pertama dan

kedua diawalbulan memakaipercakapan dengan

bahasaArabkemudianmingguketigadankeempatdi

pertangahan dan akhirbulan menggunakan bahasa

Inggris,kadangjugadiminggupertamadankedua

menggunakanbahasaInggrisdanmingguketigadan

keempatmenggunakanbahasaArab.

Denganbeberapacatatantersebut,dapatdipahami

pondok pesantren DarulQur’an AlAnwariyah Tulehu,

dapatdikategorikansebagaipondokpesantrendengan

menerapkansistem pendidikanyangbersifatmoderen.

Pernyataaninibukantanpaalasan,melainkandengan

menganalisisberbagaikonteksPondokPesantrenDarul

Qur’anAlAnwariyahTulehuitusendiriyangmemadukan

sistem pembelajaran pesantren dengan proses

pendidikan sekolah formal di dalamnya, kemudian

menggunakan dua bahasa yang diwajibkan dalam

aktifitassehari-haridipondokpesantren,yaknibahasa

Arab dan bahasa Inggris.Agarlebih spesifik untuk

mengidentifikasi pesantren moderen, barangkali

pernyataanmengenaiunsur-unsuryangmenjadicirikhas

pondokpesantrenmodernadalahsebagaiberikutdapat

menggambarkanbeberapacatatansebelumnyadiatas

mengenaipodokpesantrenDarulQur’anAlAnwariyah

Tulehu:

1.PenekananpadabahasaArabpercakapan,

2.Memakai buku-buku literatur bahasa Arab

kontemporer(bukanklasik/kitabkuning).
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3.Memilikisekolahformaldibawahkurikulum Diknas

dan/atauKemenag,

4.Tidak lagimemakaisistem pengajian tradisional

sepertisorogan,wetonan,danbandongan.92

Beberapacirikhasyangdikemukakantersebutjuga

belum tentuterpenuhisemuapadapondokpesantren

yangmengklaim identitasnyasebagaipondokpesantren

moderen.Akantetapibeberapacirikhastersebutjuga

telahmenggambarkankondisipesantrentersebutdapat

dikatakansebagaipondokpesantrenmoderen.Artinya

pesantren tersebut memiliki kriteria-kriteria yang

dominan.ZiemeksebagaimanadikutipMahfudJunaedi,

menambahkan, secara garis besar pesantren di

Indonesia menurut beberapa pengamat dapat

dklasifikasikankedalam beberapatipe:

1.PesantrenjenisA,yaitupesantrenyanghanyaterdiri

dariunsurmasjiddanrumahkiai.

2.Pesantren jenis B,yaitu pesantren yang memiliki

masjid,rumahkiaidanpondok.

3.Pesantren jenisC,yaitu pesantren yang terdiridari

masjid,rumahkiai,asramaataupondokdanmadrasah.

4.PesantrenjenisD,yaitupesantrenyangsudahterdiri

daribeberapaunsuryaitumasjid,rumahkiai,asrama,

madrasahditambahpendidikanketerampilan,program

pertanian,danlain-lain.

5.PesantrenjenisE,yaitupesantrenjenismodern,yang

92 AbdulTolib,“Pendidikan DiPondok Pesantren Modern
Terpadu,”Risalah,1.1(2015),60–66.
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terdiridaribeberapaelemnyaitumasjid,rumahkiai,

pondok,madrasah,danuniversitas.93

Dengan beberapa kriteria model-modelpondok

pesantrensepertiyangdikemukakandiatas,diharapkan

menjadikanpesantrenmendapatkanposisiteristimewa

padamasyarakatuntukmenyekolahkananakmerekake

pesantren,sebabPesantrentelahmenjadiinstitusiyang

dekatdenganmasyarakat,menjadiagenpemberdayaan,

sekaligusmampumemaknaipermasalahanlingkungan

dari jarak yang sangat dekat. Pesantren selalu

menempatkan prioritas pada masyarakat,sekaligus

sebagaisebuahikatantradisional.Potensiinimenjadi

kekuatan pesantren sejak awal. Dimana tumbuh

kembangnya justru berawal dan selalu berada di

masyarakat.94

D.SantridiPondokPesantrenDarulQur’anAlAnwariyah

Tulehu

Orientasipesantrensekarangjugasudahberubah,

tidak hanya spiritual keagamaan saja tetapi juga

pengembanganilmupengetahuandanteknologi.Untuk

melihathaliniperlu disimak transformasilembaga

pendidikanpesantren,darilembagayangtradisionalke

93MahfudJunaedi,ParadigmaBaruFilsafatPendidikanIslam,
(Jakarta:Kencana,2017).hlm.186

94IsmailSuardiWekke,“IntegrasiPendidikan Islam dan
Pembelajaran Kewirausahaan diPesantren Minoritas Muslim,”
Fenomena,9.1(2017),1–23.
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modern,bahkan lembaga yang akomodatifsehingga

menjadilembagaalternatifpilihanumatIslam.95

Salah satu unsurpokok daripondok pesantren

adalah santri.Santriadalah murid atau siswa yang

belajardisalahsatupondokpesantren.Secaraumum

santridapatdikelompokankedalam duakatgoriyaitu

santrimukim,santrikalong,santrialumnidansantriluar.

Biasanya kategorisasisepertiinidibuatadalah untuk

mengetahuikeberadaan santridipondok pesantren

apakah santri bersangkutan sebagai santri mukim,

kalong,alumniatausantriluar.

MenurutAbu Hamid dalam Yakub istilah santri

berasaldarikata shastra (i)daribahasa Tamilyang

berartiseorang ahlibuku suci(Hindu).Dalam dunia

pesantren istilah santriadalah murid pesantren yang

biasanyatinggaldiasramaataupondok.96

Dengan demikian dapatdipahami,santriadalah

murid yang belajardisalah satu pondok pesantren

dengan tujuan mendapatkan ilmu Agama yang

mendalam sebagaibekaluntukdirinyadikemudianhari.

KeberadaansantridiPondokPesantrentidakterlepas

daritujuan didirikannya pondok pesantren itu sendiri

MenurutM.Arifinbahwatujuandidirikannnyapendidikan

pesantrenpadadasarnyaterbagipadaduayaknitujuan

khususdantujuanumum.

95 Muhajir,“Pesantren SebagaiInstiusi,”JurnalSaintifika
Islamica,Volume1.Nomor2(2014),1–18.

96H.M Yacub, Pondok Pesantren dan Pembangunan
MasyarakatDesa,(Bandung:Angkasa,1993),hlm.65.
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a.Tujuankhususyaitumempersiapkanparasantriuntuk

menjadiorang‘alim dalam ilmuagamayangdiajarkan

olehKyaiyangbersangkutansertamengamalkannya

dalam masyarakat.

b.Tujuan umum yaknimembimbing anak didik agar

menjadimanusia yang berkepribadian Islam yang

sanggup dengan ilmu agamanya menjadimubaligh

Islam dalam masyarakatsekitardanmelaluiilmudan

amalnya.97

BegitupundenganpondokpesantrenDarulQur’anAl

AnwariyahTulehu,pondokpesantreninididirikandengan

tujuanbesarnyaadalahmenjadikanparasantridipondok

pesantreniniuntukmenjadipenghafalAl-Qur’an.Selain

itujugaharapanbesaryangditanamkanolehparatenaga

pengajarkeparasantridiPondokPesantreniniadalah

bisalancarberbahasaArabdanInggrisdenganbaik,dan

tentubergunadimasayangakandatanguntukoranglain.

E.Jenis-jenisSantridiPondokPesantrenDarulQur’an

AlAnwariyahTulehu

Santrimerupakansiswaataumuridyangbelajardi

pondok pesantren, keberadaan santri bagi pondok

pesantren merupakan elemen yang sangat inti.

Keberhasilan santri di pondok pesantren akan

memberikankesanbaikdarimasyakatpadapesantren

tersebut.Ketogorisantriterbagikedalam beberapa

kategoriyaknisantrimukim,santrikalong,santrialumni,

97M.Arifin,Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum,
(Jakarta:BumiAksara,1993),hlm.248.
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dansantriluar.

1.Santrimukim adalah para siswa atau murid-murid

yang berasaldaridaerah yang jauh dan menetap

dalam kelompokpesantren.Santrimukim yangpaling

lama tinggal di pesantren tersebut biasanya

merupakansatukelompoktersendiriyangmemegang

tanggung jawab mengurusikepentingan pesantren

sehari-hari,mereka juga memikultanggung jawab

mengajarsantri-santrimudatentangkitab-kitabdasar

danmenengah.98

2.Santrikalongadalahsantriyangberasaldaridaerah

sekeliling pesantren,yang biasanya tidak menetap

dalam pesatren. Untuk mengikuti pelajaran di

pesantren,merekabolak-balik(nglajo)darirumahnya

sendiri.Biasanyaperbedaanantarapesantrenbesar

danpesantrenkecildapatdilihatdarikomposisisantri

kalong.99

3.Santrialumnuiadalahparasantriyangsudahtidak

dapataktif dalm kegiatan rutin pesantren,tetapi

merekamasihseringdatangpadaacara-acaratertentu

yang diadakan pesantren.Mereka masih memiliki

komitmen hubungan dengan pesantren,terutama

terhadapkiyaipesantren.

4.Santriluaradalahsantriyangtidakterdaftarsecara

resmidipesantren sebagaimanasantrimukim dan

98H.M Yacub, Pondok Pesantren dan Pembangunan
MasyarakatDesa,(Bandung:Angkasa,1993),hlm.65.

99ZamakhsyariDhofir,TradisiPesantren StudiTentang
PandanganHidupKyai(Jakarta:LP3ES,1985),hlm.51-52.
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santrikalong,tetapimerekamemilikihubunganbatin

yang kuatdan dekatdengan kyai,sewaktu-waktu

mereka mengikutipengajian-pengajian agama yang

diberikan oleh kyai,dan memberikan sumbangan

parsitipatif yang tinggi apabila pesantren

membutuhkansesuatu.100

DiPondok pesantren DarulQur’an AlAnwariyah

Tulehusendiri,memilikiempatunsursantridiantaranya;

1.Santrimukim adalahsantriyangmenetapdiasrama

pondokpesantren.DiPondokPesantrenDarulQur’an

AlAnwariyahTulehumemilikikategorisantrimukim

diwajibkankepadaparasantripadajenjangkelas4

SD/MI (Ula) sampai dengan lulus pada jenjang

pendidikankelas3SMP/MTs(Wustho’).

2.Santrikalong adalah santriyang berada disekitar

pondok pesantren,santrikalong tidak menetap di

Asrama layaknya para santri mukim. Pondok

pesantrenDarulQur’anAlAnwariyahmemilikisantri

kalong yang diwajibkan kepadasantripadajenjang

kelas1sampai3SD/MI(Ula)belum diwajibkanuntuk

mukim,melainkandibolehkanuntukkembalikerumah.

3.Santri almunus adalah santri yang telah

menyelesaikanpendidikandipondokpesantren,peran

alumnibagipondokpesantrensangatpentingsebagai

publicrelationsebabperhatianmerekakepadapondok

pesantrenmeberikankontribusidalam perkembangan

100ImronArifin,KepemimpinanKyaiKasusPondokPesantren
TebuIreng(Malang:KalimasyahadahPress,1993),hlm.12.
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pondokpesantren.PondokpesantrenDarulQur’anAl

Anwariyah memilikialumniyang berperan dalam

mengabdikan kemampuannya untuk mengajar di

PondokPesantren ini.Tentu initidakterlepasdari

adanya komitmen yang kuat darimereka untuk

memajukan pondok pesantren Darul Qur’an Al

Anwariyahkearahyanglebihbaik.

4.Selainmemilikisantrimukim,santrikalongdansantri

alumni,pondokpesantrenDarulQur’anAlAnwariyah

jugamemilikisantriluar.Santriluaradalahparasantri

yangtidakterdaftardipondokpesantrensecararesmi,

tetapi mengikuti pendidikan di dalam pondok

pesantrentersebut.Kategorisantriluarbagipondok

pesantren DarulQur’an AlAnwariyah berdasarkan

adanyaTamanPengajianAl-Qur’an(TPQ)NurulLatif.

ParasantridiTPQ NurulLatiftidakterdaftarsecara

resmidipondokpesantrenmelainkanhanyaterdaftar

padaTPQ.Adapunparasantridipondokpesantren

jugamengikutipembelajaranAl-Qur’andiTPQ juga.

Kemudian ada juga majelis pemuda (masyarakat

Tulehu yang tinggaldisekitarpondok pesantren)

majelisinibernamaNadaNanyangdidirikansekitar

tahun1990.

Dengan mengikutiberbagaiperkembangan pada

pondok pesantren dengan berbagai tinjauan pada

santrinya sepertisaatini,dapatdisimpulkan bahwa

macam-macam pondokpesantrendapatdikelompokan

kedalam beberapatipesantri.Diantaranyasantrimukim

adalah Santrimukim adalah santriyang menetap di
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asramapondokpesantren.Merekamenetapdipondok

pesantrendikarenakanjaraktempattinggalmerekayang

jauhdenganpondokpesantren,pesantrenmewajibkan

kepadamerekadenganbatasusiaataukelasyangtelah

memsaukikategorisebagaisantrimukim,kemudianatas

dasarkeinginanmerekasendiriuntukmukim dipondok

pesantrentersebut.

Santrikalongadalahmuridataupelajaryangtidak

menetapdipondokpesantrentersebut,bisanyamereka

hanya tinggaldidekatpondok pesantren,kemudian

dikarenakan batas usia atau kelas mereka belum

memasukikategorisebagaisantrimukim.Santrialumni

adalah santriyang telah menyelesaikan pendidikan di

pondokpesantrentersebutkemudianmerekamenetap

atau kembalipada saattelah melanjutkan pendidikan

untuk mengabdikan dirimereka dipondok pesantren

tersebut.Kadangjugasebagianalumniyangberprestasi

dipanggil kembali oleh pondok pesantren untuk

mengabdisebagaitenagapengajar.

Santriluaradalah adalah para santriyang tidak

terdaftardipondok pesantren secara resemitetapi

mengikuti pengajian-pengajian yang dilaksanakan di

pondokpesantren.Keberadaansantriluarbagipondok

pesantrensangatberperanpenting,selainsebagaisantri

merekajugamemilikikontribusibesarkepadapesantren,

hal ini dikarenakan sebagian dari mereka mereka

memilikihubunganbatindandekatdengantuanguru,

pada saatmengikutipengajian-pengajian agama yang

diajarkan oleh tuan guru,kemudian juga keberaadn
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merekamemberikansumbanganparsitipatifyangtinggi

apabilapesantrenmembutuhkansesuatu.

F.MinatBelajarSantridiPondokPesantrenDarulQur’an

AlAnwariyahTulehu

Minatmerupakankeinginanyangterpendam dalam

dirisesoranguntukdieksplorberdasarkantujuanyang

hendakdicapai.Untukmembangkitkanminatseseorang

perlu diberikan motivasikepada orang tersebutagar

mengetahuibahwa yang bersangkutan berada pada

keinginannya yang sesungguhnya.Sedangkan belajar

adalah usaha yang dilakukan oleh sesorang untuk

mendapatkansautuilmuyangdiinginkan.

Minatsantriyang mendaftarkan dirinya sebagai

santridiPondokPesantrenDarulQur’anAlAnwariyah

mengalamipeningkatan.Minattersebutdapatdiukurdari

jumlah santri yang masuk di pondok pesantren

berdasarkantahunajarannya.Padatahunajaran2018

jumlahsantriantarasatriUlaKelas2danWusthaKelas2,

berjumlah17santri,sedangkanditahun2019mengalami

peningkatandenganjumlahsantriantarasantriUlaKelas

1 dan Wustha Kelas 1,berjumlah 39 santri.Adanya

peningkatanjumlahsantritersebutmenunjukantingkat

kepercayaanorangtuaterhadapkualitaspembelajaran

yangdimilikipondokpesantrentersebut.

Minat adalah keinginan lebih suka dan rasa

ketertarikanpadasuatuhalatauaktifitas,tanppaada

yang menyuruh.Dengan kata lain minatmerupakan

penerimaanakansesuatuhubunganantaradirisendiri

dengan dengan sesuatu yang datang dariluar.Minat
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dapat diekspresikan melalui pernyataan yang

menunjukan bahwa santri lebih menyukai sesuatu

daripadayanglainnya,ataudapatjugadiwujudkandalam

suatu aktifitas.101 Lebih lanjutTanner(1997)dalam

Slametomemberikansarankepadaparapengajaruntuk

berusaha membentuk minat-minat baru pada

siswa/santri.Untuk membentuk minattersebutdapat

dicapai dengan memberikan informasi kepada

siswa/santrimengenaihubungan antara suatu bahan

pengajaranyangakandiberikandenganpengajaranyang

lalu, kemudian menguraikan kegunaannya bagi

siswa/santridimasaakandatang.102

Minat belajar sangat erat kaitannya dengan

penerimaanpelajarandariseoarangtenagapengajarke

santrinya terutama didalam proses pembelajaran di

dalam kelas.Penggunaanmetodemengajaryangtepat

olehtenagapengajar,minatbelajarpesertadidikjuga

diperhatikandanpentingdalam menyelaraskanproses

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah

ditentukan.Minatmerupakanhalyangterpentingyang

harusdiperhatikanpendidikdalam menguasaikelasdan

pesertadidikketikaakanmenyampaikanbahanpelajaran.

Minat sangat menentukan berlangsungnya proses

penerimaan materidaripara santrisecara optimal.

Denganadanyaminatdanrasabahagiaketikamenerima

101Slameto,BelajardanFaktor-faktoryangmempengaruhinya
(Jakarta:RinekaCipta,2015),hlm.180.

102 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang
mempengaruhinya,..hlm.181.
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materiakan lebih memudahkan bagisantrimenyerap

materipelajarandanbegitujugasebaliknyajikaminat

dan rasa kecendrungan suka yang kurang terhadap

materipelajaran atau cara pendidik menyampaikan

materipelajaran maka akan menimbulkan kebosanan

danpenyerapanmateritidakmaksimal.103

Untuk meningkatkan minat belajar santri,para

tenagapengajarjugaharusmengimplementasimetode

pembelajaranyangdianggapsesuaiuntukmeningkatkan

minatbelajarsantri.Metodepembelajarandipesantren

adayangbersifattradisional,yaitumetodepembelajaran

yang diselenggarakan menurut kebiasaan-kebiasaan

yangtelahlamadipergunakanpadainstitusipesantren.

Adapula metode pembelajaran yang bersifat baru.

Metode pembelajaran yang bersifatbaru merupakan

metode pembelajaran hasil pembaharuan kalangan

pesantrendenganmengintrodusirmetode-metodeyang

berkembag dimasyarakatmoderen.Walaupun tidak

mesti,penerapan metode baru juga diikutidengan

pengambilansistem baruyaitusistem sekolahklasikal,

tetapitidakdenganbatas-batasfisikyanglebihtegas

sepertipadasistem klasikalyangditerapkandisekolah

atau madrasah moderen.104 Berikutbeberapa metode

103 DinilAbrarSulthani,“HubunganMetodeMengajarDengan
Minat Belajar DiMTs Aisyiyah Ujung Belakang Olo Padang,”
POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islam, 3.2 (2017), 163
<https://doi.org/10.24014/potensia.v3i2.3336>.

104Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI,Ilmu dan
AplikasiPendidikan,(Jakarta:ImtimaPtImperialBhaktiUtama,
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pembelajaranpesantrenyangperludiketahui:

1.MetodeSoroganyaitumetodeataucaramengajikitab

dengan mengandalkan keaktifan siswa atau santri.

Dalam sorogan,santridiharuskanmenerjemahkandan

mencobamemahamisuatukitabdalam bahasaArab

yangtelahditentukan.Selanjutnyasantrimemaparkan

terjemahan dan pemahamannya dihadapan ustadz

secaraindividual.105

2.MetodeBandonganyaitumetodeataucaramengkaji

kitabolehkiaiatauustadzdenganmetodeceramah

secarabersama-samaolehseluruhsantri.Jadi,santri

hanyamendengarkandanmemberimaknaatasmateri

ataukitabyangdibacakandandijabarkanolehkiyai

atauustadz.

3.Metode klasikalyaitu metode yang sama seperti

diterapkandisekolahsekolahpadaumumnya.Santri

atauanakdidikdikelompokkankedalam suatukelas

kemudiandiberimateritentangsuatukitab.106

Senada dengan metode pembelajaran tersbut,

NurwadjahAhmad,Dkkjugamenambahkanmetodedi

pembelajaran pesantren dalam mempelajariAl-Qur’an

jugasebagaiberikut:

3.Metodesorogandalam belajarilmuAl-Qur’an

Sorogan yang dimaksud adalah metode seorang

muridmendatangiguruyangakanmembacakitab-kitab

2007).hlm.453.

106M.Dzanuryadi,GoesToPesantren,(Jakarta:LingkarPena
Kreatif,2010),hlm.22-23.
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berbahasaArabdanmenerjemahkankedalam bahasa

ibu(mis:Jawa).Padagilirannya,muridmenerjemehkan

kata demikata sepersis mungkin dengan apa yang

diungkapkanolehgurunya.Sistem penerjemahandibuat

sedemikian rupa agar murid mengetahui baik arti

maupunfungsikatadalam suaturangkaiankalimatarab.

Sistem tersebutmenharuskan murid menguasaicara

pembacaandanpenerjemahansecaratepatdanhanya

bolehmenerimatambahanbelajarbilatelahberulang-

ulang mendalami pelajaran sebelumnya. Metode

soronganinilahyangdianggapfasetersulitdariseluruh

sistem pembelajaranpesantren,karenametodetersebut

menuntutkesabaran,keuletan,kerajinan,ketaatandan

disiplin pribadidarisang santrisendiri.Disinibanyak

santriyangtidakmenyadaribahwasebenernyamereka

harusmematangkandiridalam metodetersebutsebelum

dapatmeningkatmetodepembelajaranyanglain.Ketika

muridtelahmenguasaisistem soronganini,makadialah

yang dapatmemetik manfaatkeilmuan darisistem

bandongandipesantren.Soronganmemungkinkansang

kiaimembimbing,mengawasi,danmenilaikemampuan

murid.Inisangatefektifgunamendorongpeningkatan

kualitas murid. Metode ini telah terbukti dapat

menghasilkanlulusan.107

4.Metodebandongandalam belajarilmuAl-Qur’an

107Nurwadjah Ahmad,Dkk.Perkembangan Pesantren Di
Indonesia,LihatDalam SaefulBahri,StrategiPembelajaranAl-Qur’an
DiPondokPesantrenAl-FalahCicalengkaBandung,(Bandung:Insan
Mandiri,2016),hlm.214.
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Bandunganberasaldarikatangebandunganyang

berarti “memperhatikan“ secara seksama atau

“menyimak”.Bandungan atau (bandongan)merupakan

metodeutamasistem pengajarandilinkunganpasantren.

Kebanyakan pesanten,terutama pesantren-pesantren

besarbesarmenyelengarakanbermacam-macam kelas

bandungan(halaqoh)untukmengajarkankitabtermasuk

kitabtentangilmuAl-Qur’anyaitutajwid,qiraatal-sab’ah,

isikandungan Al-Qur’an sendirimulaidarikitab-kitab

elementersampaitingkattinggi,yang diselengarakan

setiap hari(kecualihariliburpesantren biasanya hari

Jum’at).108

DiPondok Pesantren DarulQur’an AlAnwariyah

sistem pembelajaran di Pondok Pesantren tidak

sepenuhnya mengguanakan sistem pembelajaran

klasikal,ataupun menggunakan metode-metode seprti

disebutkan diatas.artinya disesuaikan juga dengan

kebutuhan para santri, upaya ini dilakukan agar

tercipatanya keakraban dalam proses pembelajaran

antarasantridengantenagapengajarnya.Dengansistem

pembelajarandemikianparasantriakanmemilikiminat

yangkuatuntukbelajar.Ataudengankatalain,sistem

pembelajaranyangdilakukandipondokpesantrenDarul

Qur’anAlAnwariyahTulehu.Secarapraktisnyadilakukan

dengan cara bervariasi. Pertimbangan lain dengan

108Nurwadjah Ahmad,Dkk.Perkembangan Pesantren Di
Indonesia,LihatDalam SaefulBahri,StrategiPembelajaranAl-Qur’an
DiPondokPesantrenAl-FalahCicalengkaBandung,(Bandung:Insan
Mandiri,2016),hlm.215.
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adanya sistem pembelajaran sepertiiniagar tidak

menimbulkanrasajenuhbagiparasantrikarenatelah

mendapatkanberbagaipelajaran.

Minatbelajarsebagaimanayang disebutkanoleh

(Slameto,2010)dalam SitiNurhasanah109 dijelaskan

kedalam empatindikatordiantaranyaketertarikanuntuk

belajar,perhatian dalam belajar,motivasibelajardan

pengetahuan.

1.Ketertarikanbelajardipersepsikanapabilaseseorang

yangberminatterhadapsuatupelajaranmakaiaakan

memilikiperasaan ketertarikan terhadap pelajaran

tersebut.Kemudian akan rajin belajar dan terus

memahamisemua ilmu yang berhubungan dengan

bidangtersebutdanjugamengikutipelajarandengan

penuhantusiasdantanpaadabebandalam dirinya.Di

pondokpesantrenDarulQur’anAlAnwariyahTulehu,

ketertarikan belajarsantridimaknaidengan adanya

dengancaraMuroja’ahbersamadenganteman-teman

seangkatanmereka,atauistilahnyabakujaga.Fungsi

daribaku jaga artinya mendengarsecara seksama

hafalanAl-Qur’andarisalahsatuorangsantri,selain

itu untuk meningkatkan ketertarikan belajarharus

dilakukandengancaramengulang-ulanghafalan.

2.Perhatianadalahbagiandarikonsentrasiatauaktivitas

109 SitiNurhasanah dan A.Sobandi,“MinatBelajarSebagai
Determinan HasilBelajarSiswa,”JurnalPendidikan Manajemen
Perkantoran, 1.1 (2016), 135–42
<http://ejournal.upi.edu/index.php/jpmanper/article/download/3264
/2338>.
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jiwaterhadappengamatan,pengertianataupunyang

lainnya dengan mengesampingkan hallain.Dengan

demikianparasantriakanmemilikiperhatiandalam

belajar.PerhatianbelajarsantridiPondokPesantren

Darul Qur’an Al Anwariyah senantiasa akan

terkonsentrasidenganadanyabelajarbersamadalam

kelompok,artinya ada sistem pembelajaran yang

dilakukan oleh para tenaga pengajar dipondok

pesantreniniartinyacaraagarparasantrimenghafal

itu,dengancaramemanfaatkanmediaaudio,artinya

pada alatpendengaran mereka.Halinidilakukan

denganmempertimbangkankeberadaansantri-santri

yangbarumasuksekolah.Karenabelum tentusantri

yangbarumasukdisinimenguasaibacaanAl-Qur’an.

Olehkarenaitudikumpulkansamuasantrikemudian

mengikutibacaansalahsatusantrisecarabersama-

sama.Tujuannya agar para santrimudah untuk

menyerapdanmengingatbacantersebut.

3.Motivasimerupakandorongansecarasadaryangada

pada seseorang untuk melakukan tindakan belajar

demi mewujudkan perilaku yang terarah untuk

pencapaian tujuan yang diharapkan dalam situasi

interaksibelajar.Doronganbelajarbagisetiapmanusia

adayangdatangdariluardandaridalam dirimanusia

itu sendiri.Dipondok pesantren DarulQur’an Al

Anwariyah setiap santrimemilikidorongan untuk

belajar.Dorongantersebutdiwujudkanmelaluiupaya

yang dilakukan oleh mereka sendiridengan cara

mengulang-ngulanghafalanAl-Qur’anagartidakhilang
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dariingatanmereka.

4.Pengetahuandiartikansebagaiminatterhadapsuatu

pelajaran,denganadanyaminattersebutmakaakan

mempunyaipengetahuanyangluastentangpelajaran

tersebut serta bagaimana manfaat belajar dalam

kehidupan sehari-hari. Untuk meningkatkan minat

belajarparasantridipondokpesantrenDarulQur’anAl

Anwariyah Tulehu diberikan target oleh tenaga

pengajarnya.Kemudian daritugas hafalan tersebut

akandisetorkankepadatenagapengajardipondok

pesantrensaatba’dasholatMagrib.Olehkarenaitu

minat mereka terhadap hafalan Al-Qur’an akan

semakin terbentuk, hal ini dikarenakan dengan

memberikan target seperti itu. Secara otomatis

hafalanAl-Qur’anparasantriakansemakinmeningkat

dariharike hari.Dengan demikian minatmereka

terhadaphafalanAl-Qur’anakansemakinbertambah,

selainitumerekajugaakanmempunyaipengetahuan

yangluastentangtatacaramenghafaltersebutserta

bagaimanamanfaatbelajardalam kehidupansehari-

hari.

Untukmeningkatkanminatsantri,carayangpaling

efektif adalah dengan menggunakan minat-minat

santriyangtelahada,misalnyaminatpadaolahraga

balapmobil.Sebelum mengajarkanpercepatangerak,

pengajardapatmenarikperhatiansiswa/santridengan

menceritakansedikitmengenaibalapmobil,yangbaru

saja berlangsung,kemudian sedikit demi sedikit
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diarahkankemateripelajaranyangsesungguhnya.110

Oleh karena itu diperlukan peranan

guru/ustadz/ustazah dipondok pesantren secara

efektif mengarahkan proses pembelajaran kepada

santridengancarayanglebihmudahuntukdipahami.

Setidaknyaperanangurudalam prosespembelajaran

dapatdikemukakansebagaiberikut;

1.Informator

Sebagai informator, guru sebagai informator

merupakan orang yang akan memberikan proses

pengajaran secara informatif, laboratorium, studi

lapangan dan sumberinformasikegiatan akademim

maupunumum.Olehkarenaituguruperlumenerapkan

teorikomunikasikepadaparasiswa/santriseperti;

b.Teoristimulus-respons

c.Teoridissonance-reduction

d.Teoripendekatanfungsional

2.Oragnisatoris

Sebagaiorganisatorguru memilikiperan untuk

mengolakegiatanakademik.Silabus,workshop,jadwal

pelajaran dan sebagainya.Adapun komponen yang

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran,semuanya

diorganisasikan dengan cara yang baik sehingga

mencapaiefektivitasdanevisiensidalam belajarpada

dirisiswa

110 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang
mempengaruhinya,..hlm.181.
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3.Motivator

Gurumemilikiperananyangbesardalam proses

pembelajaran,keberadaanguruakansangatdirasakan

siswa/santrijika memilikiperan sebagaimotovator

dalam rangkameningkatkangairahdanpengembangan

kegiatanbelajarsiswa.Gurujugaharusdapatmeransang

dan memberikan dorongan serta reinforment untuk

mendinamisasikanpotensisiswa/santri,menumbuhkan

aktifitas dan daya cipta yang kreatif, sehingga

menimbulkandinamikadidalam prosesbelajarmengajar.

4.Pengarah

Sebagai pengarah, guru memiliki jiwa

kepemimpinanyangharusditonjolkan,artinyaguruharus

dapatmembimbingdanmengarahkankegiatanbelajar

siswasesuaidengantujuanyangdicita-citakan.

5.Inisiator

Peran guru sebagaiinisiaotor,diharuskan untuk

memilikiidekreatifyangdapatdicontohdalam proses

belajar.Ide-ideseoranggurumerupakanide-idekreatif

yangdapatdicontoholehanakdidiknya.

6.Transmitter

Dalam proses pembelajaran kebijaksanaan

pendidikandanpengetahuanperludisebarkanolehguru.

7.Fasilitator

Sebagai fasilitator,guru memiliki peran untuk

memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses

belajar menagajar, misalnya saja dengan dengan

menciptakan suasana kegiatan belajar yang sesuai

denganperkembangansiswa,sehinggainteraksibelajar



96

mengajarakanberlansungsecaraefektif.

8.Mediator

Guru sebagaimediatormemilikiperan sebagai

penengahdalam kegiatanbelajarsiswa/santri.Artinya

guru memiliki peran misalnya menangani atau

memberikan jalan keluaratau solusidalam diskusi.

Selainitumediatorjugadiartikansebagaipenyediamedia.

Bagaimana cara memakai dan mengorganisasikan

penggunaanmedia.

9.Evaluator

Perangurusebagaievaluator,artinyagurumemiliki

peran untuk mengevaluasiproses pembelajaran yang

telah dicapaioleh siswa/santri.Ada kecenderungan

bahwa peran peran guru sebagaievaluatormemiliki

otoritasuntukmenilaiprestasianakdidikdalam bidang

akademis maupun tingkah laku sosialnya,sehingga

dapatmenentukan bagaimana anak didiknya berhasil

atautidak.Akantetapi,jikadiamatisecaramendalam

evaluasi-evaluasiyangdilakukanguruhanyamerupakan

evaluasiekstrinsikdansamasekalibelum menyentuh

evaluasiintrinsik.Evaluasiyang dimaksudkan adalah

evaluasiyangmenyentuhpulapadaevaluasiinstrinsik.

Oleh karena itu guru harus berhati-hati dalam

menjatuhkan nilaiatau kriteria keberhasilan kepada

siswa/santri.Dalam halinitidakcukupuntukdilihatdari

mampuatauntidaknyamngerjakanmatapelajaranyang

diujikan, tetapi perlu dilihat pula pertimbangan-

pertimbanganyangsangatunikdankompleks,terutama

menyangkutperilakudanvaluesyangadapadamasing-
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masingpelajaran.111

Dengan demikian jika guru memilikiandilbesar

dalam menerapkan proses pembelajaran yang terjadi

secara efektifdan efisien kepada para siswa/santri,

maka hubungan antara guru dan siswa/santriakan

terjalinsecaraakrabdalam suasanabelajaryangsaling

menguntungkan.Karenabagaimanapunhubunganyang

tidak harmonis dalam lembaga pendidikan akan

berdampakburukpadaminatbelajarsantridipondok

pesantren.

G.PrestasiSantriPondok Pesantren DarulQur’an Al

AnwariyahTulehu

Prestasiadalahhasilyangtelahdicapaidariyang

telahdilakukan,dikerjakan,dansebagainya.112 Dengan

adanya prestasiyang diraih oleh para santripondok

pesantren akan mendapatkan sorotan postif dari

masayarakat. Eksistensi pondok pesantren di

masyarakattidak hanya sebagailembaga pendidikan

saja,tetapijugasebagailembagapenyiaranagamadan

sosial keagamaan. Dengan keberadaannya sebagai

lembaga dakwah, pesantren ternyata mampu

mengadaptasikandiridengansertamemenuhituntutan

masyarakatsaatini.

SejakberdirinyapondokpesantrenDarulQur’anAl

111 Sardiman,A.M,InteraksidanMotivasiBelajarMengajar,
(Jakarta:RajawaliPers,2011),hlm.144-146.

112https://kbbi.kemdikbud.go.id
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AnwariyahTulehusampai2019sekarangtidakterhitung

lagibanyakprestasisantriyangdiperoleh.Prestasiyang

palingbanyakdiraiholehparasantridiPondokPesantren

DarulQur’an AlAnwariyah Tulehu adalah dibidang

keagamaan,yaknipada ajang Musabbaqoh Tilawatil

Qur’an(MTQ).

Berdasarkan data yang diperoleh dari pondok

tentangprestasisantridaritahun2010sampaisaatini

diantaranya;113

1.Juara1SyarhilQur’anMTQtingkatKabupatenMaluku

Tengah2010.

2.Juara2SyarhilQur’anMTQtingkatProvinsi.

3.Juara3FahmilQur’anMTQtingkatKabupatenMaluku

Tengah2010.

4.Juara 1 HifzhilQur’an 1 juz tingkat Kecamatan

Salahutu2010.

5.Juara1HifzhilQur’an1JuztingkatKabupatenMaluku

Tengah2010.

6.Juara1HfizhilQur’an1JuztingkatProvinsiMaluku

2010.

7.Juara 1 HifzhilQur’an 5 juz tingkat Kecamatan

Salahutu2010.

8.Juara1HifzhilQur’an5JuztingkatKabupatenMaluku

Tengah2010.

9.Juara1HifzhilQur’an5JuztingkatProvinsiMaluku

2010.

113 DokumentasiProfilPondok Pesantren DarulQur’an Al
AnwariyahTulehu2019.
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10.Juara 1 HifzhilQur’an 10 juz tingkatKecamatan

Salahutu2010.

11.Juara 1 HifzhilQur’an 10 Juz tingkatKabupaten

MalukuTengah2010.

12.Juara1HifzhilQur’an10JuztingkatProvinsiMaluku

2010.

13.Juara3SyarhilQur’antingkatProvinsidiBula2010.

14.Juara2SyarhilQur’antingkatProvinsidiBula2010.

15.Juara1PencakSilatKelasAPutriPOSPEDAtingkat

ProvinsiMaluku2010.

16.Juara2TafsirAl-Qur’anMTQBahasaIndonesiatingkat

ProvinsiMaluku2013.

17.Juara3HifzhilQur’an1JuzMTQ tingkatProvinsidi

Tual2013.

18.Juara 1 cabang khathiasan mushafMTQ tingkat

ProvinsidiTual2013.

19.Juara2cabangkhatdekorasiMTQtingkatProvinsidi

Tual2013.

20.Juara 2 TafsirAl-Qur’an Bahasa InggrisPutriMTQ

tingkatProvinsi2013.

21.Juara 1 SyarhilQur’an tingkatKecamatan Salahutu

2013.

22.Juara1SyarhilQur’anMTQtingkatKabupatenMaluku

Tengah2013.

23.Juara1HifzhilQur’an1juzKecamatanSalahutu2013.

24.Juara1HifzhilQur’an1JuztingkatKabupatenMaluku

Tengah2013.

25.Juara1HifzhilQur’an1Juztingkat ProvinsiMaluku

2013.
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26.Juara 1 HifzhilQur’an 5 juz tingkat Kecamatan

Salahutu2013.

27.Juara1HifzhilQur’an5JuztingkatKabupatenMaluku

Tengah2013

28.Juara1HifzhilQur’an5JuztingkatProvinsiMaluku

2013.

29.Juara 1 HifzhilQur’an 10 juz tingkatKecamatan

Salahutu2013.

30.Juara 1 HifzhilQur’an 10 Juz tingkatKabupaten

MalukuTengah2013.

31.Juara1HizzhilQur’an10JuztingkatProvinsiMaluku

2013.

32.Juara2SyarhilQur’antingkatProvinsidiTual2013.

33.Juaraumum PialaWakilWalikotaAmbonStandup

dakwah

34.Juara2cabangkhatnaskahtingkatProinvinsiMaluku

diTual.

35.Juara1cabangkhatnaskahtingkatProvinsiMalukudi

Seram BagianBarat

36.Juara 1 MQK jenjang Ulya bidang Akhlak tingkat

ProvinsiMaluku2014.

37.Juara1MQKjenjangUlyabidangFiqhtingkatProvinsi

Maluku2014.

38.Juara1MQKjenjangUlyabidangTarikhIslam tingkat

ProvinsiMaluku2014.

39.Juara3MQK jenjangWusthabidangAkhlaktingkat

ProvinsiMaluku2014.

40.JuaraIITilawahAl-Qur’anMTQProvinsiMalukuTahun

2014.
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41.Juara1HifzhilQur’an1JuzputraPORSADIN tingkat

ProvinsiMaluku2015.

42.Juara IFahmilAl-Qur’an MTQ Kecamatan Teluk

Ambon2016.

43.Juara2SyarhilQur’anMTQKecamatanTelukAmbon

tahun2016.

44.Juara2SyarhilQur’anMTQKecamatanTelukAmbon

Tahun2016.

45.Juara1PidatoBahasaArabPutriPOSPEDA tingkat

ProvinsiMaluku2016.

46.Juara1PidatoBahasaArabPutraPOSPEDAtingkat

ProvinsiMaluku2016.

47.Juara1PencakSilatKelasAPutraPOSPEDAtingkat

ProvinsiMaluku2016.

48.Juara1Atlitlari200meterputraPOSPEDA tingkat

ProvinsiMaluku2016.

49.Juara1Senam SantriPutriPOSPEDAtingkatProvinsi

Maluku2016.

50.Juara1AtlitLari100meterPORSADINtingkatProvinsi

Maluku2016.

51.Juaraumum MTQtingkatKecamatanSalahututahun

2017.

52.Juara1Hifzhil5juzputratingkatKotaAmbonTahun

2017.

53.Juara1Hifzhil5juzputritingkatKotaAmbonTahun

2017.

54.Juara1SyarhilQur’anPutratingkatKotaAmbon2017.

55.Juara1HifzhilQur’an5juzputratingkatKabupaten

Seram BagianBarat2017.
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56.Juara1FahmilQur’anputratingkatKabupatenBuru

Selatan2017.

57.Juara1SarhilQur’anputritingkatKabupatenSeram

BagianTimur2017.

58.Juara1HifzhilQur’anputritingkatKabupatenSeram

BagianTimur2017.

59.Juara1HifzhilQur’anputratingkatKabupatenSeram

BagianTimur2017.

60.dll

DiajangMTQ tingkatProvinsiMalukuyangbaru

sajadilaksanakandiKabupatenBurupadabulanJuni

2019 yang lalu,Pondok Pesantren DarulQur’an Al

Anwariyah Tulehu,mendelegasikan 16 orang peserta

terdiridari2orangtenagapengajardan14orangsantri

untukmengikutiberbagaicabangyangdiperlombakan.

Ke16pesertatersebuttersebardibeberapakabupaten

kotasepertiKabupatanKepulauanAru,KabupataenBuru

Selatan,Kabupaten Seram Bagian Barat,Kabupaten

Maluku Tengah dan Kotamadya Ambon.Darike 16

delegasi tersebut 13 orang keluar sebagai juara

diantaranyajuara1(2orang),juara2(2orang),juara3(2

orang),juaraharapan1(4orang),juaraharapan2(1

orang)danjuaraharapan3(2orang).114

Prestasi-prestasisepertiinitidakterlepasdarikerja

kerasdandisiplinyangditanamkanolehtenagapengajar

di pondok pesantren kepada para santri mereka.

114DokumentasiPondokPesantrenDarulQur’anAlAnwariyah
Tulehu2019.
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Biasanyauntukmengetahuiapakahparasantridipondok

pesantreniniberprestasiparasantriakandiperbiasakan

mengikutiberbagaiajang perlombaan.Salah satunya

adalahmelaluiMTQ,selainitujugapondokpesantren

jugaseringmengadakanlombaantarkelasdipondok

pesantren.Oleh karena itu,peranan dan kompetensi

tenagapengajarsangatdiuatamakan,terutamadalam

proses belajar-mengajar.MenurutUsman (2003 :9)

sebagaimanadikutipolehKekeT.Aritonang115 bahwa

paratenagapengajarharusmemilikiperandiantaranya.1)

Sebagaidemonstratorartinyayakniharus menguasai

bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkan,

kemudianbelajarterus-menerussehinggakayadengan

berbagaiilmupengetahuan,sertamampudanterampil

dalam merumuskan standar kompetensi,memahami

kurikulum, memberikan informasi kepada kelas,

memotivasisiswauntukbelajar,danmenguasaiserta

mampu melaksanakan keterampilan-keterampilan

mengajar.2)Sebagaipengelola kelas artinya dapat

memelihara lingkungan fisik kelasnya,membimbing

pengalaman-pengalamansiswasehari-harikearahself

directedbehavior,menyediakankesempatanbagisiswa

untuk mengurangiketergantungannya pada guru,dan

mampu memimpin kegiatan belajaryang efektifserta

efisien dengan hasiloptimal,serta mempergunakan

pengetahuan teori belajar-mengajar dan teori

115 Keke T. Aritonang, “Minat dan Motivasi dalam
MeningkatkanHasilBelajarSiswa,”JurnalPendidikanPenabur,7.10
(2008),11–21.
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perkembangan. 3) Sebagai mediator para tenaga

pengajarharusmemilikipengetahuandanpemahaman

tentang media pendidikan, memiliki keterampilan

memilihdanmenggunakansertamengusahakanmedia

dengan baik,terampilmempergunakan pengetahuan

berinteraksi dan berkomunikasi, dan mampu

mengusahakansumberbelajaryangbergunasertadapat

menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar

mengajar.4)Sebagaievaluatoradalah mampu dan

terampil melaksanakan penilaian, terus-menerus

mengikutihasilbelajaryangtelahdicapaisiswa/santri

dariwaktu ke waktu,dan dapatmengklasifikasikan

kelompoksiswa/santriyangpandai,sedang,kurang,atau

cukupbaikdikelasnya.116

116Aritonang.
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BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

1.ModelpondokpesantrenDarulQur’anAlAnwariyah

Tulehu,dapatdikategorikansebagaipondokpesantren

denganmenerapkansistem pendidikanyangbersifat

moderen. Dengan menganalisis berbagaikonteks

PondokPesantrenDarulQur’anAlAnwariyahTulehu

itu sendiriyang memadukan sistem pembelajaran

pesantrendenganprosespendidikansekolahformaldi

dalamnyaterdiridariUlauntuksetingkatSD/MIdan

Wustho untuk setingkat SMP/MTs. Kemudian

menggunakan dua bahasa yang diwajibkan dalam

aktifitassehari-haridipondokpesantren,yaknibahasa

ArabdanbahasaInggris.

2.MinatbelajarsantridipondokpesantrenDarulQur’an

AlAnwariyahTulehudapatdikelompokankedalam

beberapa bagian diantaranya ketertarikan untuk

belajar,perhatiandalam belajar,motivasibelajardan

pengetahuan. (a) Ketertarikan belajar di pondok

pesantrenDarulQur’anAlAnwariyahTulehudimaknai

dengan adanya dengan cara Muroja’ah bersama

dengan teman-teman seangkatan mereka, atau

istilahnya baku jaga.Fungsidaribaku jaga artinya

mendengarsecara seksama hafalan Al-Qur’an dari

salahsatuorangsantri;(b)Perhatianbelajarsantridi

Pondok Pesantren Darul Qur’an Al Anwariyah
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senantiasaakanterkonsentrasidenganadanyabelajar

bersamadalam kelompok,agarparasantrimenghafal

itu,dengancaramemanfaatkanmediaaudio,artinya

padaalatpendengaranmereka;(c)Motivasibelajar

bagisetiapmanusiaadayangdatangdariluardandari

dalam dirimanusiaitusendiri.Dipondokpesantren

DarulQur’an AlAnwariyah setiap santrimemiliki

dorongan untuk belajar diwujudkan melaluiupaya

yang dilakukan oleh mereka sendiridengan cara

mengulang-ulanghafalanAl-Qur’an;(d)Pengetahuan

diartikansebagaiminatterhadapsuatupelajaran,Para

santridipondokpesantrenDarulQur’anAlAnwariyah

Tulehudiberikantargetolehtenagapengajarnyasalah

satunya tugas hafalan Al-Qur’an.Dengan demikian

minat mereka terhadap hafalan Al-Qur’an akan

semakin bertambah,selain itu mereka juga akan

mempunyaipengetahuanyangluastentangtatacara

menghafal tersebut sert manfaat belajar dalam

kehidupansehari-hari.

3.Minat belajar santri juga dapat disimpulkan

berdasarkanjumlahsantriyangmendaftarkandirinya

sebagaisantridiPondokPesantrenDarulQur’anAl

AnwariyahTulehu.Prosestersebutmenunjukanminat

santriuntukbelajardiPondokPesantrenDarulQur’an

AlAnwariyahmengalamipeningkatan.Minattersebut

dapatdiukurdarianimojumlahsantriyangmasukdi

pondokpesantrenberdasarkantahunajarannya.Pada

tahunajara2018jumlahsantriantarasantriUlaKelas

2danWusthaKelas2,berjumlah17santri,sedangkan
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ditahun2019mengalamipeningkatandenganjumlah

santriantarasantriUlaKelas1danWusthaKelas1,

berjumlah39santri.

B.Saran

1.Bagipondok pesantren DarulQur’an AlAnwariyah

salah satu persoalan yang harus diperhatikan bagi

para tenaga pengajaradalah perlu untukmembuat

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan diarsipkan

dengan baik.Pentingnya untuk menggunakan RPP

dalam prosespembelajarankarenaRPP merupakan

peta bagiguru untukmelangsungkan pembelajaran

tanpa melewati berbagai tahapan dalam proses

pembelajaran.

2.Bagipimpinanpondokpesantrenhendaknyapersoalan

yang menjadi hambatan terutama sumber daya

manusiatenagapengasuh,agardapatdiikutsertakan

dalam mengikuti berbagai pelatihan dalam

meningkatkankompetensimereka.
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DarulQur’anAlAnwariyahTulehu,Pondokpesantrenini
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menerapkan modelpendidikan yang bersifatmoderen
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pembelajaran pesantren dengan pembelajaran formal,
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penghafalAl-Qur’an,menggunakan dua bahasa yang
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pesantren,yaknibahasaArabdanbahasaInggris.
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